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Himpunan 

 

Rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika disebabkan oleh 

berbagai faktor. Salah satunya dalam proses pembelajaran yang lebih dominan 

berpusat pada guru, sehingga siswa cenderung pasif, berakibat siswa tidak timbul 

rasa ingin tahu serta minat dalam belajar dan belum adanya kerjasama antara 

sesama siswa. Oleh karena itu, model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation adalah salah satu alternatif dalam mengoptimalkan hasil belajar 

siswa sesuai yang diharapkan serta dapat meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa kelas VII MTsN 3 Pidie Jaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsN 3 Pidie Jaya pada sub 

materi operasi himpunan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 

desain Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VII MTsN 3 Pidie Jaya sebanyak lima kelas, sebagai 

sampel diambil dua kelas yaitu kelas VII/B sebanyak 20 siswa sebagai kelas 

kontrol dan kelas VII/E sebanyak 20 siswa sebagai kelas eksperimen. 

Pengumpulan data kemampuan hasil belajar matematika siswa menggunakan 

instrumen yang berupa tes. Sedangkan pengolahan data menggunakan  statistik 

uji-t satu pihak.  berdasarkan uji-t  dengan taraf signifikan   = 0,05 diperoleh nilai 

       = 7,06 dan       = 1,68, karena                  maka berdasarkan kriteria 

pengambilan keputusannya     ditolak dan    diterima. Hal ini menunjukkkan 

bahwa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa MTsN Pidie 

Jaya dari pada hasil belajar matematika siswa yang diajrkan menggunakan model 

pembelajarn STAD.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan suatu pengetahuan dasar yang mendukung 

kemajuan dalam berbagai bidang, matematika itu diajarkan sejak dari sekolah 

dasar sampai ke perguruan tinggi. Pembelajaran matematika pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah merupakan pijakan untuk memahami matematika 

pada jenjang pendidikan berikutnya. Matematika merupakan sarana berpikir untuk 

mengkaji sesuatu secara logis dan sistematis. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Soedjana bahwa “pada hakikatnya matematika merupakan suatu ilmu yang 

diadakan atas dasar akal (rasio) yang berhubungan dengan benda-benda abstrak”.
1
 

Selain itu, Cockroft di dalam buku Mulyono Abdurrahman juga 

berpendapat bahwa: matematika perlu diajarkan kepada siswa karena (1) selalu 

digunakan dalam segi kehidupan; (2) semua bidang studi memerlukan matematika 

yang sesuai; (3) merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat dan jelas; (4) 

dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara; (5) 

meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian dan kesadaran keruangan; dan 

(6) memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang.
2
   

Berdasarkan pendapat Cockroft di atas, matematika merupakan suatu mata 

pelajaran yang saling berhubungan dengan mata pelajaran lain serta mempunyai 

                                                           
1
 Soedjana, Strategi Mengajar Matematika, Modul 1-3, (Jakarta: Depdikbud Universitas 

Terbuka, 1986), h. 6  

2
 Mulyono Abdurrahman,  Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2003), h. 253  



 

peranan penting dalam dunia pendidikan. Peranan ini dapat dilihat dari 

pembelajaran matematika yang dipelajari oleh peserta didik pada setiap jenjang 

pendidikan. Dengan demikian, perlu adanya peningkatan mutu dan hasil belajar 

matematika. Hasil belajar merupakan bukti keberhasilan proses pembelajaran 

yang harus dicapai oleh setiap siswa.  

Berhasil tidaknya sebuah pembelajaran dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Penyebab utama kesulitan belajar 

(Learning disabilities) adalah faktor internal yaitu di antaranya minat, bakat, 

motivasi, tingkat intelegensi, sedangkan penyebab utama problema belajar 

(Learning problems) adalah faktor eksternal antara lain berupa cara mengajar guru 

yang konvensional, strategi pembelajaran yang keliru, pengelolaan kegiatan 

belajar yang tidak membangkitkan motivasi belajar anak, maupun faktor 

lingkungan yang sangat berpengaruh pada prestasi belajar yang dicapai oleh 

siswa.
3
 

Faktor-faktor tersebut sangat berpengaruh dalam keberhasilan belajar. 

Salah satunya seperti faktor eksternal yang meliputi cara mengajar guru, serta 

pengelolaan kegiatan belajar yang tidak membangkitkan motivasi belajar anak. 

Seorang guru harus bisa menciptakan suasana yang sedemikian rupa, agar 

membuat siswa termotivasi dalam belajar, sehingga materi yang ia sampaikan bisa 

terserap dan mudah dipahami oleh siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Nasution yang mengatakan 

bahwa mengajar adalah usaha guru untuk menciptakan kondisi-kondisi atau 

                                                           
3
Sukardjono, Hakekat dan Sejarah Matematika, Cet. ke-3 (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2008),  h. 1-2. 



 

mengatur lingkungan sedemikian rupa, sehingga terjadi interaksi antara murid 

dengan lingkungan, termasuk guru, alat pelajaran, dan sebagainya yang disebut 

proses belajar, sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
4
    

Seorang guru selain membuat peserta didik termotivasi dalam belajar, guru 

juga harus membuat peserta didik lebih aktif dalam proses belajar dengan cara 

mengorganisasikan mareka kedalam belajar kelompok. Serta menerapkan model 

atau metode yang sesuai dengan materi yang mareka pelajari. Dengan demikian 

peserta didik akan lebih aktif dalam belajar kelompok dan saling berdiskusi 

sesama anggota kelompoknya, serta akan membangkitkan minat atau keinginan  

mareka untuk lebih giat lagi dalam belajar. Guru hanya berperan sebagai 

fasilitator dimana membimbing siswa apabila mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah yang telah ditentukan. Sehingga akan mewujudkan atau 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.   

Namun pada kenyataanya, hasil pendidikan di indonesia khususnya di 

Aceh masih tergolong rendah, tepatnya tingkat Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), hal demikian bisa kita lihat dalam hasil ujian nasional yang menunjukkan 

bahwa pada tahun 2013/2014  yang diikuti oleh 3.773.372 peserta dengan jumlah 

peserta yang tidak lulus 2.335 peserta dari 34 provinsi. Tingkat ketidaklulusan 

tertiggi terkonsentrasi pada 3 provinsi dari 34 provinsi yang ada di indonesia, 

yaitu provinsi Aceh dengan tingkat ketidaklulusan sebesar 0,37%, Sulawesi Barat 

                                                           
4
Nasution, Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 43  



 

sebesar 0,33%, dan Kalimantan Utara sebesar 0,31%.
5
 Hal ini diduga salah satu 

faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran di sekolah adalah proses 

pembelajarannya yang masih dominan bersifat pembelajaran konvensional. 

Dimana Proses pembelajarannya cenderung yang berpusat pada guru sehingga 

siswa menjadi pasif dalam proses belajar, mareka hanya menerima informasi dari 

guru saja, tidak berusaha sendiri untuk mencari tahu atau menyelesaikan masalah 

yang telah diberikan oleh guru.  

Selain hasil ujian nasional yang dijelaskan diatas, hasil observasi di 

sekolah MTsN 3 Pidie Jaya juga menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran matematika, serta masih 

mengganggap pelajaran matematika susah untuk dimengerti. Hal ini disebabkan 

pada saat proses pembelajaran berlangsung, dominan guru menjelaskan materi 

pelajaran. Sehingga siswa kurang aktif, kurang kreatif serta akan mengakibatkan 

siswa bosan dalam belajar. Selain itu, siswa juga enggan untuk bertanya walaupun 

ada yang mereka belum mengerti.  

Untuk mengatasi masalah tersebut guru dapat mengupayakan proses 

pembelajaran yang aktif, yaitu dengan menerapkan model atau metode. Salah satu 

model yang mengaktifkan siswa dalam proses belajar adalah model pembelajaran 

kooperatif. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Eggen dan Kauchak bahwa: 

“Pembelajaran kooperatif merupakan suatu kumpulan strategi belajar mengajar 

                                                           
5
Pusat Penilaian pendidikan,  Laporan Hasil Ujian Nasional Tahun 2014. Diakses tanggal 

30 maret 2017 dari situs: https://id.scribd.com/document/326246809/Laporan-Utama-Hasil-Un-

2014 

https://id.scribd.com/document/326246809/Laporan-Utama-Hasil-Un-2014
https://id.scribd.com/document/326246809/Laporan-Utama-Hasil-Un-2014


 

yang digunakan guru untuk menciptakan kondisi belajar sesama siswa. Siswa 

yang satu membantu siswa lainnya dalam mempelajari sesuatu”.
6
  

Model pembelajaran kooperatif di dunia pendidikan sekarang ini sangatlah 

banyak. Salah satunya model pembelajaran kooperatif tipe group investigation. 

Model kooperatif tipe group investigation merupakan suatu model yang mampu 

menciptakan keaktifan dalam proses belajar, karena model pembelajaran ini 

bertujuan untuk mengarahkan siswa untuk menganalisis konsep-konsep 

pembelajaran dengan menyelidiki masalah yang telah diberikan oleh guru melalui 

kerja kelompok. Serta model pembelajaran kooperatif tipe group investigation 

menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi 

maupun dalam keterampilan proses kelompok. Hal ini sajalan dengan pendapat 

Supriyono yang mengatakan bahwa dalam group investigation  komunikasi dan 

interaksi kooperatif diantara sesama teman sekelas akan mencapai hasil terbaik 

apabila dilakukan dalam kelompok kecil, dimana pertukaran antara teman sekelas 

dan sikap-sikap kooperatif bisa terus bertahan.
7
  

Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation merupakan suatu 

model pembelajaran yang akan terciptanya keaktifan dalam proses belajar 

kelompok dengan adanya partisipasi dan aktivitas siswa. Serta saling bertukar 

pendapat sesama temannya dalam menyelesaikan masalah yang telah ditentukan 

oleh guru untuk mencari sendiri informasi dari materi pelajaran yang akan 
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dipelajari, melalui bahan-bahan yang telah diberikan oleh guru seperti buku 

pelajaran. Dengan demikian mareka akan mudah mengingat materi yang telah 

dipelajari dan akan mudah menyelesaikan soal untuk kedepannya.  

Berbagai penelitian telah dilakukan yang berkaitan dengan penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe group investigation untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa SMP. Hasil penelitiannya dipaparkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation  dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa daripada pembelajaran konvensional. Namun 

yang membedakan antara penelitian ini dengan peneltian sebelumnya yakni pada 

penelitian ini peneliti menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation pada materi operasi himpunan. Sedangkan pada penelitian 

sebelumnya dengan model yang sama akan tetapi pada materi yang berbeda, yaitu 

pada materi tabung dan bangun ruang. 

Berdasarkan penelitian Harnidar menunjukkan bahwa “melalui model 

kooperatif tipe GI dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi tabung 

kelas IX SMP Negeri 1 Calang”.
8
 Lebih lanjut penelitian dilakukan oleh Yunita 

Haffidianti  menunjukkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran group 

investigation pada materi pokok bangun ruang dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik kelas VIII F MTs Negeri 1 Semarang tahun pelajaran 2010-2011. 

Hal ini ditunjukkkan pada peningkatan hasil akhir tiap siklus yaitu pada prasiklus 

rata-rata hasil belajar sebesar 52.97 dengan ketuntasan belajar 26.32%, pada siklus 
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1 rata-rata hasil belajar peserta didik meningkat menjadi 57.89 dengan ketuntasan 

klasikal 52.63%, pada siklus II rata-rata hasil belajar peserta didik lebih 

meningkat lagi mencapai 74.90 dengan ketuntasan klasikal 91.89%.
9
 

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut di atas, maka dalam 

penelitian ini memilih judul penelitian “Penerapan Model Pembelajaran 

Koopertif Tipe Group Investigation (GI) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Siswa  Madrasah Tsanawiyah”. 

G. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka penulis 

rumuskan permasalahannya yaitu: “Apakah dengan menerapkan model 

pembelajaran koopertif tipe  group investigation dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa MTsN 3 Pidie Jaya”? 

H. Tujuan Penelitian 

Usaha melakukan suatu penelitian perlu ditentukan tujuan, sehingga 

persoalannya akan lebih terarah dan memudahkan pembahasannya. Adapun tujuan 

penelitian adalah: “Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa MTsN 3 

Pidie Jaya setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation.” 

I. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan maka manfaat dari penelitian ini 

adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe group 
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investigation diharapkan siswa mampu meningkatkan hasil belajar, sehingga 

mempengaruhi tingkat pola pikir dalam menyelesaikan suatu masalah yang pada 

akhirnya mampu meningkatkan prestasi belajar.  

J. Definisi Operasional 

1. Penerapan 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penerapan artinya 

“pemasangan, pengenalan atau mempraktekkan sesuatu hal yang sesuai 

dengan aturannya”.
10

 Sedangakan menurut Dany Hariyanto penerapan 

merupakan “kemampuan untuk menggunakan konsep situasi baru”.
11

 

Berdasarkan kedua pengertian diatas, Penerapan yang penulis maksudkan di 

sini adalah kemampuan dalam menerapkan atau mempraktekkan model 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa MTsN 3 Pidie Jaya. 

2. Model Pembelajaran Kooperatif 

 Model pembelajaran kooperatif adalah “salah satu model 

pembelajaran dimana aktivitas dilakukan guru dengan menciptakan kondisi 

belajar yang memungkinkan terjadinya proses belajar sesama siswa. Proses 

interaksi akan memungkinkan apabila guru mengatur kegiatan pembelajaran 

dalam suatu setting siswa belajar dalam suatu kelompok”.
12

 Sedangkan 
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Yatim Riyanto menjelaskan bahwa “pembelajaran kooperatif adalah model 

pembelajaran yang dirancang untuk membelajarkan kecakapan akademik 

(academis skill), sekaligus keterampilan sosial (social skill) termasuk 

interposonal skill”.
13

   

 Berdasarkan kedua pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif adalah suatu proses pembelajaran yang 

memungkinkan adanya interaksi sesama siswa dalam kelompok kecil yang 

terdiri dari 4-6 orang serta setiap anggota kelompok mempunyai tingkat 

kemampuan yang berbeda-beda yang akan menimbulkan adanya kecakapan 

akdemik, dan keterampilan sosial. 

3. Model Pembelajaran Group Investigation 

 Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation adalah 

“model pembelajaran yang melibatkan kelompok kecil dimana siswa 

bekerja menggunakan penemuan kooperatif, perencanaan, proyek, dan 

diskusi kelompok, dan kemudian mempresentasikannya penemuan mareka 

di depan kelas”.
14

 Sedangkan menurut Muslimin Ibrahim dan dan kawan-

kawanya menyatakan bahwa  Pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation adalah “salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang 

paling kompleks di dalam proses kegiatan pembelajaran, penerapan group 
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investigation dilaksankan dalam beberapa tahap yaitu persiapan, 

pembelajaran, dan mempresentasikannya kepada seluruh kelas”.
15

   

 Jadi model pembelajaran group investigation yang penulis maksud 

adalah model pembelajaran kooperatif dimana tiap-tiap kelompok diberikan 

tugas yang berbeda-beda, dan mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi-informasi dari berbagai sumber serta melatih siswa terampil 

dalam berkomunikasi dengan kelompoknya dan saling bekerja sama serta 

saling menghargai pendapat orang lain. 

4. Meningkatkan 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan: “menaikkan 

(derajat, taraf, dan sebagainya) ; mempertinggi; memperhebat (produksi dan 

sebagainya). Sedangkan pengertian meningkat secara epistemology adalah 

menaikkan derajat taraf dan sebagainya, mempertinggi memperhebat 

produksi dan sebagainya”.
16

 Meningkatkan dalam penelitian ini merupakan 

suatu perubahan hasil belajar siswa kearah yang lebih baik sehingga 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang diketahui dari hasil tes 

awal (pretest) dan tes akhir (posttest) kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. 
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5. Hasil Belajar Matematika 

Menurut Dimyati “hasil belajar merupakan hasil dari suatu 

interaksi tindak belajar dan tindak mengajar”.
17

 Sedangkan menurut Sudjana 

”hasil belajar ialah perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, 

afektif dan psikomotorik yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 

belajarnya.
18

 Hasil belajar matematika yang penulis maksudkan pada 

penelitian ini adalah ketuntasan yang harus dicapai oleh siswa pada mata 

pelajaran matematika melalui perubahan tingkah laku yang baru setelah 

pembelajaran dengan penerapan model pemebelajaran kooperatif tipe group 

investigation (GI). 

6. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di di kelas VII MTsN 3 Pidie Jaya. Yang 

menjadi sampel penelitiannya yaitu kelas VII/E sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VII/B sebagai kelas kontrol.   

K. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap suatu 

permasalahan penelitian. Menurut Fraenkel dan wallen mengemukakan hipotesis 

merupakan prediksi mengenai kemungkinan hasil dari suatu penelitian.
19

 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) dapat meningkatkan hasil 
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belajar matematika siswa dari pada hasil belajar matematika siswa dengan proses 

pembelajaran konvensional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

G. Model Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Erman Suherman “Model pembelajaran adalah pola interaksi 

peserta didik dengan guru di dalam kelas yang menyangkut strategi, metode dan 

teknik pembelajaran yang ditetapkan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di 

kelas.”
20

 Sedangkan menurut Joyce dan Weil di dalam bukunya Rusman, “model 

pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-

bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.”
21

 

Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat dipahami bahwa model pembelajaran 

adalah suatu pola interaksi peserta didik dengan guru serta suatu rencana yang 

menyangkut dengan strategi, metode, dan bahan-bahan pembelajaran dan teknik 

pembelajaran yang ditetapkan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas.  

Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh 

memilih model pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Joyce di dalam bukunya Trianto mengatakan bahwa, “setiap model 

pembelajaran mengarahkan kita kedalam mendesaian pembelajaran untuk 
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membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran 

tercapai.”
22

  

Arends di dalam bukunya Trianto, menyeleksi enam model pembelajaran 

yang sering dan praktis digunakan guru dalam mengajar, yaitu:  

Presentasi, pengajaran langsung, pengajaran konsep, pembelajaran 

kooperatif, pengajaran berdasarkan masalah, dan diskusi kelas. Arends dan 

pakar model pembelajaran yang lain berpendapat, bahwa tidak ada satu 

model pembelajaran yang paling baik di antara yang lainnya, karena 

masing-masing model pembelajaran dapat dirasakan baik, apabila telah 

diujicobakan untuk mengajarkan materi pelajaran tertentu.
23

 

 

Berdasarkan pendapat Arends di atas, terdapat beberapa model 

pembelajaran dalam dunia pendidikan. Seorang guru sekurang-kurangnya dapat 

menguasai beberapa model pembelajaran. Penerapan model pembelajaran di 

dalam proses pembelajaran akan membantu guru dalam menjelaskan materi 

kepada siswa, serta akan memudahkan siswa dalam memahami materi tersebut. 

Salah satu model pembelajaran yang sering diterapkan dalam proses 

pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran 

kooperatif merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dalam 

kelompok-kelompok kecil yang mempunyai tingkat kemampuan berbeda-beda. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Rusman yang mengatakan bahwa, “ pembelajaran 

kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja 
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sama dalam kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 

sampai 6 orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.”
24

  

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

menekankan adanya kerja sama, yaitu kerja sama antar siswa dalam kelompok 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setiap anggota kelompok harus berperan 

aktif dalam mendiskusikan masalah yang diberikan oleh guru. Sehingga setiap 

anggota kelompok dapat menemukan sendiri informasi yang baru dan 

menyimpulkan kembali bersama anggota kelompoknya dalam mengambil 

kesimpulan.   

Banyak teori belajar yang mendukung model pembelajaran kooperatif, 

diantaranya teori belajar kontruktivisme. Menurut Slavin dalam bukunya Trianto, 

teori kontruktifis ini menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan 

mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan 

aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai. 

Bagi siswa agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, 

mareka harus berusaha memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk 

dirinya, berusaha dengan susah payah dengan ide-ide.
25

  

Dalam teori kontruktivisme siswa dapat berusaha sendiri dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan. Pendekatan konstruktivis dalam pengajaran 

menerapkan pembelajaran kooperatif secara intensif, atas dasar teori bahwa siswa 

akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila 

                                                           
24

Rusman, Model-Model Pembelajaran . . ., h. 202     

25
Trianto, Mendesain Model . . ., h. 28  



 

mareka dapat saling mendiskusikan masalah-masalah itu dengan temannya. 

Contoh aplikasi pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran adalah siswa 

belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil dan saling membantu satu sama 

lain. Kelas disusun dalam kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 siswa, campuran 

siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Siswa tetap berada dalam 

kelompoknya selama beberapa minggu. Mareka diajarkan keterampilan khusus 

agar dapat bekerja sama dengan baik di dalam kelompoknya, selama kerja dalam 

kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan materi yang 

ditugaskan guru dan saling membantu teman sekelompok mencapai ketuntasan 

belajar. Pada saat siswa sedang bekerja dalam kelompok guru berkeliling 

memberikan pujian kepada kelompok yang sedang bekerja dengan baik, dan 

memberikan bimbingan kepada kelompok yang mengalami kesulitan. 

Menurut Slavin di dalam bukunya Trianto menjelaskan bahwa: 

Teori kontruktivisme satu prinsip paling penting dalam psikologi 

pendidikan adalah bahwa guru tidak dapat hanya sekedar memberikan 

pengetahuan kepada siswa. Siswa harus membangun sendiri pengetahuan 

dibenaknya. Guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan 

memberikan siswa kesempatan untuk menemukan dan menerapkan ide-ide 

mareka sendiri, dan membelajarkan siswa dengan secara sadar 

menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. Guru dapat 

memberikan anak tangga yang membawa siswa kepemahaman yang lebih 

tinggi, dengan catatan siswa sendiri yang harus memanjatnya.
26

 

 

Berdasarkan penjelasan di atas tentang teori kontruktivisme dapat 

disimpulkan bahwa, teori konstruktivisme adalah suatu teori yang melatih siswa 

menemukan sendiri dalam menyelesaikan suatu permasalahan sehingga dapat 

ditarik sebuah kesimpulan. Proses pembelajarannya menuntut siswa bekerja 
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sendiri sedangkan guru hanyalah berperan sebagai fasilitator yaitu hanya 

membimbing siswa apabila mareka ada kesulitan dalam menyelesaikan masalah 

tersebut. Oleh karena itu, teori konstruktivisme erat hubungannya dengan 

pembelajaran kooperatif, karena pada teori kontruktivisme dalam proses belajar 

siswa harus menemukan sendiri dalam menyelesaikan masalah yang diberikan 

oleh guru baik sendiri maupun dalam kelompok. 

 Selain teori konstruktivisme, teori belajar Brunner juga berkaitan dengan 

model pembelajaran kooperatif. Teori belajar Brunner yang dikenal dengan 

belajar penemuan (Discovery Learning). Brunner menjelaskan di dalam bukunya 

Trianto bahwa “belajar penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara 

aktif oleh manusia, dan dengan sendirinya memberi hasil yang paling baik. 

Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang 

menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna.”
27

 

  Belajar akan lebih bermakna bagi siswa jika mareka memusatkan 

perhatiannya untuk mamahami struktur materi yang dipelajari. Untuk memperoleh 

struktur informasi, siswa harus aktif dimana mareka harus mengidentifikasi 

sendiri prinsip-prinsip kunci dari pada hanya sekedar menerima penjelasan dari 

guru. Oleh karena itu, guru harus memunculkan masalah yang mendorong siswa 

untuk melakukan kegiatan penemuan. Dalam pembelajaran melalui penemuan, 

guru memberikan contoh dan siswa bekerja berdasarkan contoh tersebut sampai 

menemukan hubungan antar bagian dari suatu struktur materi.
28
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Teori belajar Brunner merupakan suatu teori belajar yang mengarahkan 

siswa untuk bisa memahami materi yang dipelajari. Teori ini menuntut siswa aktif 

dalam belajar serta dapat mengidentifikasi sendiri prinsip-prinsip  atau kunci dari 

materi, dengan demikian akan mendorong siswa untuk menemukan sendiri dalam 

menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. Teori belajar Brunner juga 

mendukung model pembelajaran kooperatif karena dalam teori ini siswa dituntut 

untuk lebih aktif dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru, salah 

satu alternatif menbuat siswa lebih aktif dalam belajar yaitu dengan membuat 

siswa belajar kedalam bentuk kelompok.   

Berdasarkan beberapa penjelasan teori belajar di atas, maka dapat kita 

simpulkan bahwa, pada umumnya proses pembelajaran itu bersifat penemuan. 

Dimana siswa harus mengupayakan menemukan dan menerapkan ide-ide mareka 

sendiri dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. Pada proses 

pembelajaran demikian, guru dapat menciptakan pembelajaran yang membuat 

siswa aktif, baik itu secara berpasangan ataupun ke dalam bentuk kelompok. 

Sehingga dengan adanya pembentukan kelompok tersebut, siswa lebih beradaptasi 

dengan lingkungan khususnya dengan teman sekelasnya.  

Menurut Johnson dan Johnson di dalam bukunya Trianto menyatakan 

bahwa “tujuan pokok belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa 

untuk peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu 

maupun secara kelompok.”
29

 Dengan demikian, pelaksanaan model pembelajaran 

kooperatif membutuhkan partisipasi dan kerja sama dalam kelompok. Sehingga 
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dapat meningkatkan cara belajar siswa menuju yang lebih baik, dan saling 

menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk 

mengemukakan gagasannya.  

Proses pembelajaran model kooperatif, guru lebih berperan sebagai 

fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan penghubung ke arah pemahaman yang 

lebih luas. Guru tidak hanya memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi juga 

harus membangun dan memahami pengetahuan pada dirinya sendiri. Dalam 

belajar kelompok siswa mempunyai kesempatan untuk mendapatkan pengalaman 

langsung dalam menerapkan ide-ide mereka sendiri. Jadi, dalam pembelajaran 

kooperatif siswa berperan ganda yaitu sebagai siswa dan juga sebagai guru. 

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

banyak digunakan sehingga menjadi perhatian serta dianjurkan oleh para ahli 

pendidikan. Hal ini disebabkan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Slavin di dalam bukunya Rusman yang mengatakan bahwa: 

 “(1) penggunaan model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 

prestasi  belajar siswa dan sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial, 

menumbuhkan sikap toleransi, dan menghargai pendapat orang lain. (2) 

pembelajaran kooperatif dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam berpikir 

kritis, memecahkan masalah, dan mengintepretasikan pengetahuan dengan 

pengalaman.”
30

 

 

Adapun ciri-ciri dari pembelajaran kooperatif menurut Muslimin, yaitu: 

1. Siswa bekerja dalam kelompok untuk menuntaskan materi belajarnya. 

2. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi, 

sedang dan rendah. 
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3. Jika memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku 

dan jenis kelamin yang berbeda-beda. 

4. Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu.
31

 

Tabel 2.1 Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 

Tahap Tingkah Laku Guru 

Tahap 1 

Menyampaikan tujuan dan 

motivasi siswa 

Guru menyampaikan tujuan pelajaran akan 

dicapai pada kegiatan pelajaran dan 

menekankan topik yang akan dipelajari dan 

memotivasi siswa belajar. 

Tahap 2 

Menyajikan Informasi 

Guru menyajikan informasi atau materi kepada 

siswa dengan jalan demonstrasi atau melalui 

bahan bacaan.  

Tahap 3 

Mengorganisasikan siswa ke 

dalam kelompok-kelompok 

belajar  

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 

caranya membentuk kelompok belajar dan 

membimbing setiap kelompok agar melakukan 

transisi secara efektif dan efesien. 

Tahap 4 

Membimbing Kelompok 

Bekerja dan Belajar 

Guru membimbing kelompok bekerja dan 

belajar pada saat mareka mengerjakan tugas 

mareka. 

Tahap 5 

Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 

yang telah dipelajari atau masing-masing 

kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.  

Tahap 6 

Memberikan Penghargaan 

Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik 

upaya maupun hasil belajar individu dan 

kelompok. 
(Sumber: Rusman, Model-model Pembelajaran . . , 2012) 

 

 

H. Model Pembelajaran Group Investigation  

Investigasi kelompok merupakan model pembelajaran kooperatif yang 

paling kompleks. Model ini pertama kali dikembangkan oleh Thelan, dalam 

perkembangannya model ini diperluas dan dipertajam oleh Sharan dari 
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Universitas Tel Aviv. Pendekatan ini memerlukan norma dan struktur kelas yang 

lebih kompleks daripada pendekatan yang lebih berpusat kepada guru. Pendekatan 

ini juga memerlukan mengajar peserta didik keterampilan komunikasi dan proses 

kelompok yang baik.
32

 

Model group investigation merupakan salah satu bentuk model 

pembelajaran kooperatif yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa 

untuk mencari sendiri informasi tentang materi pelajaran yang akan dipelajari 

melalui bahan-bahan yang tersedia. Model ini melibatkan siswa sejak 

perencanaan, baik dalam seleksi topik maupun dalam memahami materi yang 

mengarahkan siswa untuk bekerja sama dalam kelompok.  

Menurut Miftahul Huda group investigation diklasifikasikan sebagai 

model investigasi kelompok karena tugas-tugas yang diberikan sangat beragam, 

mendorong siswa untuk mengumpulkan dan mengevaluasi informasi dari beragam 

sumber, komunikasinya bersifat bilateral dan multilateral, serta penghargaan yang 

diberikan sangat implisit.
33

 Model  group investigation menuntut siswa untuk 

memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam 

keterampilan proses kelompok (group process skills). Group investigation tidak 

dapat di implementasikan dalam lingkungan pendidikan yang tidak mendukung 

dialong interpesonal atau yang tidak memerhatikan dimensi rasa sosial dari 

pembelajaran di dalam kelas. Komunikasi dari interaksi kooperatif diantara 

sesama teman kelas akan mencapai hasil terbaik apabila dilakukan dalam 
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kelompok kecil, dimana pertukaran di antara teman sekelas dan sikap-sikap 

kooperatif bisa terus bertahan.
34

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa group 

investigation adalah model pembelajaran kooperatif dimana tiap-tiap kelompok 

diberikan tugas yang berbeda-beda, dan mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi-informasi dari berbagai sumber serta melatih siswa terampil dalam 

berkomunikasi dengan kelompoknya dan saling bekerja sama serta saling 

menghargai pendapat orang lain. 

Adapun prinsip-prinsip dalam pembelajaran group investigation, antara 

lain: 

a. Menguasai kemampuan kelompok. kesuksesan implementasi dari 

group investigation sebelumnya menuntut pelatihan dalam kemampuan 

komunikasi dan sosial. 

b. Peranan kooperatif. Anggota kelompok mengambil bagian dan 

merencanakan berbagai dimensi dan tuntutan dari proyek mareka. 

Bersama mareka menentukan apa yang mareka ingin investigation 

sehubungan dengan upaya mereka menyelesaikan masalah yang 

mareka hadapi, sumber apa yang mareka butuhkan, siapa melakukan 

apa, dan bagaimana mareka akan menampilkan proyek mareka yang 

sudah selesai di hadapan kelas. 

c. Peran guru. Di dalam model ini siswa yang melaksanakan proyek 

group investigation,  guru bertindak sebagi fasilitator dan narasumber. 

Guru tersebut berkeliling diantara kelompok-kelompok yang ada, 

untuk melihat bahwa mareka bisa mengelola tugasnya, dan membantu 

tiap kesulitan yang siswa hadapi dalam interaksi kelompok, termasuk 

masalah dalam kinerja terhadap tugas-tugas khusus yang berkaitan 

dengan proyek pembelajaran.
35

   

Sharan, dkk membagi langkah-langkah pelaksanaan model investigasion 

kelompok melaiputi 6 fase yaitu: 
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a. Memilih topik. Siswa memilih sub topik khusus di dalam suatu pokok 

masalah umum biasanya ditetapkan oleh guru. selanjutnya siswa-siswa 

diorganisasikan menjadi dua sampai enam anggota tiap kelampok 

menjadi kelompok–kelompok yang berorientasi tugas. Komposisi 

kelompok hendaknya heterogen secara akademis maupun etnis. 

b. Perencanaaan kooperatif. Siswa dan guru merencanakan prosedur 

pembelajaran, tugas dan tujuan khusus yang konsisten dengan subtopik 

yang telah dipilih pada tahap pertama. 

c. Implementasi. Siswa menerapkan rencana yang telah mareka 

kembangkan didalam tahap kedua. Kegiatan pembelajaran hendaknya 

melibatkan ragam aktifitas dan keterampilan yang luas dan hendaknya 

mengarahkan siswa kapada jenis-jenis sumber  balajar yang berbeda 

baik di dalam  maupun diluar sekolah. Secara ketat guru mengikuti 

kemajuan tiap kelompok dan menawarkan bantuan bila diperlukan. 

d. Analisis dan sintesis. Siswa menganalisis dan menyintesis informasi 

yang diperoleh pada tahap ketiga dan merencanakan bagaimana 

informasi diringkas dan disajikan dengan cara yang menarik sebagai 

bahan untuk dipresentasikan kepada seluruh kelas. 

e. Presentasi hasil final. Beberapa atau semua kelompok menyajikan 

hasil penyelidikannya dengan cara yang menarik kepada seluruh kelas, 

dengan tujuan agar siswa yang lain saling terlibat satu sama lain dalam 

pekerjaan mareka dan memperoleh perspektif luas pada topik itu. 

Presentasikan dikoordinasi oleh guru. 

f. Evaluasi. Dalam hal kelompok-kelompok menangani aspek yang 

berbeda dari topik yang sama, siswa dan guru mengevaluasi tiap 

konstribusi kelompok terhadap kerja kelas sebagai suatu keseluruhan. 

Evaluasi yang dilakukan dapat berupa penilaian individual atau 

kelompok.
36

 

 

Kelebihan-kelebihan dalam model pembelajaran group investigation 

adalah sebagai berikut: 

a. Melatih peserta didik untuk mendesain suatu penemuan 

b. Melatih berpikir dan bertindak kreatif 

c. Dapat memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis 

d. Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan 

e. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan 
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f. Merangsang perkembangan kemajuan berpikir peserta didik untuk 

menghadap masalah yang dihadapi secara tepat.
37

 

Selain kelebihan yang dipaparkan tersebut, pembelajaran group 

investigation  ini juga memiliki beberapa kekurangan. Kekurangan-kekurangan 

tersebut yaitu, 

a. Membutuhkan keaktifan anggota kelompok dalam melakukan 

penyelidikan atau investigasi.  

b. Jika seluruh anggota kelompok pasif, maka akan menyulitkan mereka 

dalam melakukan kegiatan investigasi.
38

 

I. Model Pembelajaran Teams Achieverment Division (STAD) 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD ini merupakan salah satu tipe dari 

model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil 

dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen. Diawali 

dengan menyampaikan tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan 

kelompok, kuis dan penghargaan kelompok. 

Slavin di dalam bukunya Trianto, menyatakan bahwa pada STAD siswa 

ditempatkan dalam tim belajar beranggota 4-5 orang yang merupakan campuran 

menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru menyajikan pelajaran, dan 

kemudian siswa bekerja dalam tim mareka memastikan bahwa seluruh anggota 

tim telah menguasai pelajaran tersebut. Kemudian seluruh siswa diberikan tes 
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tentang materi tersebut, pada saat tes ini mareka tidak diperbolehkan saling 

membantu.
39

 

Hal ini sesuai juga dengan pendapat Dede Rosdaya yang menjelaskan 

bahwa “tipe STAD juga merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang paling 

sederhana dan sering digunakan dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran 

kooperatif tipe STAD, siswa di dalam kelas di tempatkan di dalam kelompok-

kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 orang siswa yang heterogen menurut 

tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku,”
40

 

Tabel 2.2 Fase-fase Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Fase Kegiatan Guru 

Fase 1 

Menyampaikan tujuan dan motivasi 

siswa 

Menyampaikan semua tujuan pelajaran 

yang ingin dicapai pada pelajaran 

tersebut dan memotivasi siswa belajar 

Fase 2 

Menyajikan/menyampaikan informasi 

Menyajikan informasi kepada siswa 

dengan jalan mendemonstrasikan atau 

lewat bahan bacaan  

Fase 3 

Mengorganisasikan siswa dalam 

kelompok-kelompok belajar 

Menjelaskan kepada siswa bagaimana 

caranya membentuk kelompok belajar 

dan membantu setiap kelompok agar 

melakukan transisi secara efesien  

Fase 4 

Membimbing kelompok bekerja dan 

belajar 

Membimbing kelompok-kelompok  

belajar pada saat mareka mengerjakan 

tugas mareka  

Fase 5 

Evaluasi 

Mengevaluasi hasil belajar tentang 

materi yang telah diajarkan atau 

masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya 

Fase 6 

Memberikan penghargaan  

Mencari cara-cara untuk menghargai 

baik upaya maupun hasil belajar 

individu dan kelompok 
(Sumber: Trianto, Mendesain Model. . , 2009) 
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  Suatu model pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan. 

Demikian pula dengan model pembelajaran  kooperatif tipe STAD. 

 Adapun kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu: 

1. Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi 

norma-norma kelompok. 

2. Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil 

bersama. 

3. Aktif berperan sebagai tutor sebaya agar lebih meningkatkan 

keberhasilan kelompok. 

4. Interaksi antar siswa seiring dengan peningkatan kemampuan mereka 

dalam berpendapat.
41

 

 

Adapaun kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu: 

1. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit 

mencapai target kurikulum 

2. Membutuhkan waktu yang lama untuk guru sehingga pada 

umumnya guru tidak mau menggunakan pembelajaran kooperatif. 

3. Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru 

dapat melakukan pembelajaran kooperatif. 

4. Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekarja 

sama.
42

 

J. Belajar dan Hasil Belajar Matematika  

Bagi seorang siswa belajar merupakan suatu kewajiban. Berhasil atau 

tidaknya seorang siswa dalam pendidikan tergantung pada proses belajar yang 

dialami oleh siswa tersebut. Kegiatan belajar merupakan kegiatan paling pokok 

dalam proses pendidikan, baik itu ditingkat sekolah ataupun lembaga pendidikan 

lainnya.  
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Menurut Rusman, “belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu 

sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. Belajar 

bukan hanya sekedar menghafal, melainkan suatu proses mental yang terjadi 

dalam diri seseorang.”
43

 Sedangkan menurut Oemar Hamalik “belajar adalah 

modifikasi atau mempertenguh kelakuan melalui pengalaman.”
44

  

Selain definisi yang dipaparkan di atas M.Sobry Sutikno  juga 

mengartikan “belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Perubahan yang dimaksud disini 

adalah perubahan yang terjadi secara sadar (disengaja) dan tertuju untuk 

memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya.”
45

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan suatu  proses yang mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku 

individu yang baru, sebagai hasil pengalaman dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya. Belajar bukan hanya saja mengingat, akan tetapi lebih luas 

daripada itu, yakni mengalami atau berusaha mencari sendiri informasi dalam 

proses belajar tersebut. 

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan 

tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu mata 

pelajaran, biasanya dinyatakan dengan nilai yang berupa huruf atau angka-angka. 
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Hasil belajar dapat berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa mengalami 

proses belajar. Melalui proses belajar mengajar diharapkan siswa memperoleh 

kepandaian dan kecakapan tertentu serta perubahan-perubahan pada dirinya. 

Menurut Sudjana “hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil peristiwa belajar 

dapat muncul dalam berbagai jenis perubahan atau pembuktian tingkah laku 

seseorang.”
46

 Selanjutnya Slameto menyatakan: “Hasil belajar adalah suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri”.
47

Sedangkan 

menurut Anni dalam bukunya menyatakan bahwa hasil belajar merupakan 

perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas 

belajar.
48

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

matematika adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa terhadap pelajaran 

matematika serta perubahan tingkah laku yang baru, yang diperoleh setelah 

menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar dapat dkatakan tuntas apabila 

telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh 

sekolah masing-masing. Hasil belajar dapat di lihat dalam keberhasilan peserta 

didik memperoleh nilai setelah adanya evaluasi. Evaluasi hasil belajar pada 
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hakikatnya merupakan suatu kegiatan untuk mengukur perubahan perilaku yang 

telah terjadi.  

Evaluasi hasil belajar adalah keseluruhan kegiatan pengukuran 

(pengumpulan data dan informasi), pengelohan, penafsiran dan pertimbangan 

untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa 

setelah melakukan kegitan belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Hasil belajar menunjuk pada prestasi belajar, sedangkan 

prestasi belajar itu merupakan indikator adanya dan derajat perubahan tingkah 

laku siswa.
49

  

Evaluasi disini bermacam ragam yang diberikan oleh guru, seperti ulangan 

harian, tugas yang dikerjakan di rumah, ujian akhir semester, dan sebagainya. 

Dari evaluasi proses belajar tersebut, diharapkan siswa memperoleh prestasi 

belajar yang baik sesuai dengan tujuan yang ditetapkan sebelum proses belajar 

berlangsung.  

 

Fungsi Penilaian dalam Proses Pembelajaran 

Pencapaian yang dilakukan terhadap proses belajar mengajar berfungsi 

sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pengajaran, dalam hal ini 

adalah tujuan intruksional khusus. Dengan fungsi ini dapat diketahui 

tingkat penguasaan bahan pelajaran yang seharusnya dikuasai oleh 
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para siswa. Dengan perkataan lain dapat diketahui hasil belajar yang 

dicapai para siswa. 

b. Untuk mengetahui keefektivitas proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan guru. Dengan fungsi  ini guru dapat mengetahui berhasil 

tidaknya ia mengajar. Rendahnya hasil belajar yang dicapai siswa tidak 

semata-mata disebabkan kemampuan siswa tetapi juga bisa disebabkan 

kurang berhasilnya guru mengajar. Melalui penilaian, berarti menilai 

kemampuan guru itu sendiri dan hasilnya dapat dijadikan bahan dalam 

memperbaiki usahanya, yakni tindakan mengajar berikutnya.
50

 

K. Penelitian yang Relevan 

1. Harnidar menunjukkan bahwa melalui penerapan model kooperatif tipe 

GI dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi tabung kelas IX 

SMP Negeri 1 Calang. Hal ini dilihat dari teknik pengumpulan data 

menggunakan tes dan angket, tes dianalisis dengan statistik inferensial 

menggunakan uji-t pihak kiri pada taraf sigifikan     0.05, sedangkan 

angket dianalisis dengan model skala likert. dapat dilihat dari hasil 

pengolahan data diperoleh thitung>ttabel (4,38 > 1,73), maka H0 diterima, 

sehingga menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa 

sebesar 10 poin.  Ketuntasan hasil belajar siswa juga mencapai tingkat 

ketuntasan klasikal yaitu sebesar 85%. Hal lain yang ikut mendukung 

peningkatan hasil belajar siswa dilihat dari respon siswa yang positif 
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terhadap pembelajaran materi tabung melalui model kooperatif tipe 

group investigation (GI). 
51

  

2. Yunita Haffidianti  menunjukkan bahwa dengan menerapkan model 

pembelajaran Group Investigation (GI) pada matri pokok bangun ruang 

dapat meningatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII F MTs Negeri 1 

Semarang tahun pelajaran 2010-2011. Hal ini ditunjukkkan pada 

peningkatan hasil akhir tiap siklus yaitu pada prasiklus rata-rata hasil 

belajar sebesar 52.97 dengan ketuntasan belajar 26.32%, pada siklus 1 

rata-rata hasil belajar peserta didik meningkat menjadi 57.89 dengan 

ketuntasan klasikal 52.63%, pada siklus II rata-rata hasil belajar peserta 

didik lebih meningkat lagi mencapai 74.90 dengan ketuntasan klasikal 

91.89%.
52

 

3. Hasil penelitian Lia Sukma menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada 

materi SPLDV yang diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation (GI) lebih baik daripada yang 

diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini diperoleh 

dari data yang diolah dengan melihat KKM SMPS Babul Maghfirah. 
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Berdasarkan hasil uji-t, diperoleh ttabung = 1,83 dan ttabel = 1,69 maka 

thitung>ttabel yaitu 1,83 > 1,69.
53

   

L. Tinjauan Materi Himpunan 

Adapun Kompetensi Inti yang diharapkan adalah ranah kognitif, dan ranah 

psikomotorik, dengan Kompetensi Dasarnya (KD) adalah: 

3.4 Menjelaskan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, 

himpunan kosong, komplemen himpunan, dan melakukan operasi 

biner pada himpunan menggunakan masalah kontekstual 

3.4.1 Menjelaskan pengertian himpunan, himpunan bagian, himpunan 

semesta, himpunan kosong,  komplemen himpunan. 

3.4.2 Menunjukkan contoh himpunan, himpunan bagian, himpunan 

semesta, himpunan kosong, dan komplemen himpunan.  

3.4.3 Menentukan operasi biner pada himpunan dengan menggunakan 

masalah konstektual. 

3.4.4 Menentukan contoh operasi biner pada himpunan dengan 

menggunakan masalah konkret. 

4.4 Menyelesaiakan masalah konstektual yang berkaitan dengan 

himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, 

komplemen himpunan, dan operasi biner pada himpunan. 
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4.4.1 Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan 

himpunan, himpunan bagian, himpunann semesata, himpunan 

kosong, dan komplemen himpunan. 

4.4.2 Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan 

eporasi biner pada himpunan.  

Berdasarkan kompetensi dasar yang diuraikan di atas, ada beberapa 

indikator yang dapat diterapkan dalam pembelajaran tentang himpunan. Namun di 

sini peneliti ingin membatasi indikator-indikator yang mana saja ingin diteliti. 

Pada penelitian ini peneliti mengambil KD 3.4 dengan indikator 3.4.3 dan 3.4.4 

karena di dalam KD 3.4 termasuk ranah kognitif, dengan demikian peneliti ingin 

melihat bagaimana hasil belajar yang diperoleh siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III  

METODE PENELITIAN  

F. Rancangan Penelitian  

Adapun jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif, karena pendekatan kuantitatif ini menekankan analisisnya 

pada data-data numerial (angka) yang diolah dengan metode statistika.
54

 

Sedangkan metode Penelitiannya adalah metode eksperimen.  Menurut Sudjana 

penelitian eksperimen adalah “Rancangan percobaan (dengan tiap langkah 

tindakan yang betul-betul terdefinisikan) sedemikian sehingga informasi yang 

berhubungan dengan atau diperlukan untuk persoalan yang sedang diteliti dapat 

dikumpulkan”.
55

 Desain penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu 

Pretest-Posttest Control Group Design. 

Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan dua kelompok penelitian. 

Satu kelompok siswa yaitu yang diberi perlakuan khusus sebagai kelas 

eksperimen berupa penggunaan model pembelajaran kooperatif group 

investigation, sedangkan satu kelompok siswa lagi yaitu sebagai kelas kontrol 

dimana dalam proses pembelajaran konvensional. 
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Secara singkat rancangan penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 3.1. Rancangan Penelitian 

R          O1            X             O2 

R          O3                              O4 

(Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  . . ., 2013) 

Keterangan :  

X = Perlakuan berupa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe GI      

pada kelas eksperimen 

O1 = Tes awal untuk kelas eksperimenn.  

O3  = Tes awal untuk kelas kotrol. 

O2  = Tes akhir setelah perlakuan untuk kelas eksperimen. 

O4 = Tes akhir setelah perlakuan untuk kelas kontrol. 

G. Populasi dan Sampel 

Menurut Winarno Surachman, populasi adalah seluruh objek yang akan 

diteliti dalam suatu penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi 

yang dapat mewakili populasi tersebut.
56

 

Pada penelitian ini, yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh siswa 

kelas VII MTsN 3 Pidie Jaya. Sedangkan sampel adalah sebagian atau bagian dari 

wakil dari populasi yang akan diteliti.
57

 Siswa yang dipilih sebagai sampel dalam 

penelitian ini sebanyak dua kelas, yaitu kelas VII/B sebagai kelas kontrol dan 

Kelas VII/E sebagai kelas eksperimen. Penentuan kedua kelas yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini didasarkan pada kemampuan siswa yang heterogen. 

Kemampuan heterogen yang penulis maksud adalah siswa di dalam kelas tersebut 

ada yang kemampuan tinggi, sedang dan rendah.  
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H. Instrumen Penelitian  

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran (RPP dan LKPD) dan instrumen pengumpulan data.  

1. Lembar RPP (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran) 

Instrumen penelitian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

digunakan untuk membatu perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation, perlakuan yang diberikan sebanyak dua kali 

dengan menggunakan RPP dalam dua kali pertemuan. Setelah divalidasi oleh 

Validator, kemudian RPP direvisi apabila ada perbaikan supaya dalam 

penggunaannya maksimal. 

2. Lembar LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik) 

Instrumen penelitian LKPD yang bertujuan untuk membantu penelitian 

sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami materi yang diajarkan, tidak 

hanya dengan soal tes yang diberikan untuk melihat hasil belajar siswa melainkan 

bisa dilihat dari LKPD tersebut. Instrumen ini mempunyai empat LKPD, karena 

setiap kelompok akan dibagikan LKPD yang terdiri dari sub materi berbeda-beda. 

Setiap LKPD bertujuan untuk melihat kemampuan siswa dalam memahami materi 

tentang operasi himpunan (irisan, gabungan, komplemen, dan selisih). 

3. Lembar Tes Hasil Belajar Siswa 

Tes yang digunakan berbentuk essay dan dirancang mengacu pada 

indikator yang ditetapkan pada RPP. Soal tes terdiri dari soal Pretest dan posttes, 

soal pretest dan posttest dalam bentuk soal essay yang berjumlah 4 soal. Soal 

pretest terdiri dari 4 soal yang berisi materi dasar dalam memahami contoh 



 

himpunan dan operasi himpunan. Soal posttest juga terdiri dari 4 soal yaitu berisi 

pemahaman dan menentukan operasi-operasi himpunan. Posttest yang diberikan 

kepada siswa setiap setelah proses pembelajaran berakhir, ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Diberikan soal berbentuk essay 

dikarnakan untuk melihat bagaimana siswa dalam menjawab soal. Dalam soal 

essay siswa dituntut untuk menjawab secara rinci, sehingga proses berpikir, 

ketelitian, dan sistematika penyusunan dapat dievaluasi. 

4. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Lembar observasi aktivitas siswa berisi tentang aktivitas siswa atau 

tingkah laku siswa yang diamati oleh guru yang mengajar mata pelajaran 

matematika di MTsN 3 Pidie Jaya pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 

5. Lembar Observasi Kemampuan Guru 

Lembar observasi kemampuan guru berisis tentang langkah-langkah yang 

terdapat pada RPP yang diamati oleh guru yang mengajar mata pelajaran 

matematika di MTsN 3 Pidie Jaya pada saat pembelajaran sedang berlangsug 

terhadap peneliti yang sedang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation pada sub materi operasi himpunan. 

I. Teknik Pengumpulan Data 

1. Hasil Belajar Matematika Siswa 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan 

atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
58

 Tes digunakan untuk 

                                                           
58

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ...,  h. 193  



 

memperoleh data hasil belajar siswa. Tes ini diberikan kepada kedua kelas dengan 

instrumen yang sama. Kemudian tes diberikan pada awal dan akhir pelaksanaan 

pembelajaran. Siswa diberikan soal tes awal dan tes akhir yang berbentuk essay 

sebanyak 4 buah soal yang sudah disetujui oleh validator. Pemberian soal tes awal 

bertujuan untuk melihat kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Tes akhir bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation dan kelas kontrol yang dijarkan dengan pembelajaran konvensional. 

2. Kemampuan Aktivitas siswa 

Selama proses pembelajaran berlangsung, dilakukan pengamatan tentang 

aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran. Lembar pengamatan aktivitas 

siswa terdiri dari 7 kategori yaitu: mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, 

memahami/membaca masalah di LKPD, menyelesaikan masalah menemukan cara 

penyelesaian masalah, membandingkan jawaban dalam diskusi kelompok atau 

diskusi kelas, bertanya/menyampaikan pendapat/ide kepada guru/teman, menarik 

kesimpulan suatu konsep atau prosedur, dan perilaku yang tidak relevan dengan 

KBM. Aktivitas siswa diisi setiap lima menit sekali dengan menuliskan kode atau 

nomor kategori aktivitas siswa yang sesuai. Dalam penelitian yang menjadi 

pengamat adalah guru yang mengajar mata pelajaran matematika di MTsN 3 Pidie 

Jaya. 

3. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran 

Pada saat pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation pada sub materi operasi himpunan berlangsung 



 

dilakukan pengamatan tentang kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. 

Pengamatan dilakukan langsung oleh guru yang mengajar mata pelajaran 

matematika di kelas yang dijadikan sampel penelitiann di MTsN 3 Pidie Jaya, 

dengan menggunakan lembar pengamatan yang telah disusunoleh peneliti. 

J. Teknik Analisis Data 

Tahap analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu 

penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua 

data terkumpul, setelah data terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan 

statistik  yang sesuai. 

1. Analisis Data Tes 

Data hasil pretest dan posttest dianalisis dengan membandingkan hasil tes 

kelas kontrol yang dalam proses pembelajaran konvensional dengan kelas 

eksperimen yang dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation. Data yang diperoleh dari hasil tes dianalisis 

dengan menggunakan statistik uji-t.  

Menghitung tahapan uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menstabulasi data ke dalam daftar distribusi untuk menghitung tabel 

distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama menurut 

Sudjana terlebih dahulu ditentukan: 

a. Rentang (R) adalah data terbesar – data data terkecil 

b. Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

c. Panjang kelas interval (P) = 
        

            
    



 

d. Memilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa 

diambil sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih 

panjang kelas yang telah ditentukan.
59

 

2. Menghitung rata-rata dengan rumus:
60

 

 ̅  
∑    

∑  
    

Keterangan:   ̅ = nilai rata-rata siswa 

   = frekuensi kelas interval data (nilai) ke-i 

   = nilai tengah  

 

3. Menghitung varians (  ) dapat digunakan rumus:
61

 

 

   =  
 ∑    

   ∑     
 

      
 

Keteranagan:    
= Variansi 

   n = Banyak data 

   fi = frekuensi kelas interval data 

   xi = Nilai tengah

  

4. Menguji normalitas data digunakan statistik chi-kuadart yaitu:
62

 

 

  =∑
       

 

  

 
    

Keterangan:     = distribusi chi-kuadrat 

   Oi = frekuensi nyata hasil pengamatan 

   Ei = frekuensi yang diharapkan 

   k  = banyak data 
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Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari 

penelitian ini berdistribusi normal ataupun tidak, kriteria pengujian adalah tolak 

H0 jika    ≥    
           

 dengan   = 0.05, dalam hal lain H0 diterima.  

5. Uji homogenitas varians menggunakan rumus:
63

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh memiliki varians yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan 

dengan taraf signifikan 0.05. hal ini dilakukan untuk melihat apakah data berasal 

dari varians yang sama atau tidak. 

   
               

               
  

Hipotesis yang akan diuji adalah: 

   :   
  =   

   : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

   :   
    

 : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan, maka kriteria pengujiannya 

tolak     hanya jika F               dalam hal lainnya    diterima. 

Sebelum menguji hipotesis penelitian terlebih dahulu dilakukan 

pengolahan data tes akhir untuk memperoleh nilai-nilai statistik yang 

diperlakukan seperti rata-rata dan standar deviasi. Selanjutnya dilakukan uji-t, uji-

t di lakukan melalui software SPSS 20.0 dengan rumus: 
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Keterangan:   1 = Nilai rata-rata kelompok ekperimen 

   1 = Nilai rata-rata kelompok kontrol 

   1 = Jumlah siswa kelas ekperimen 

   2 = Jumlah siswa kelas kontrol 

  s  =  Simpangan baku gabungan 

t   = Nilai yang dihitung 

   = Simpangan baku kelas eksperimen 

   = Simpangan baku kelas kontrol.
64

 

  

Dengan rumus hipotesisnya adalah: 

  : µ1 = µ2 : Hasil belajar siswa yang belajar dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation sama dengan 

hasil belajar siswa yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional. 

            : Hasil belajar siswa yang belajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation lebih meningkat dari pada 

hasil belajar siswa yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional. 

Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan, maka menurut Sudjana, 

“kriteria pengujian yang berlaku adalah: terima H0 jika                 , dan tolak 

   jika        
         

65
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2. Analisis Data Hasil Pengamatan Aktifitas Siswa 

Hasil pengamatan aktifitas siswa dianalisis dengan menggunakan 

presentase. Presentase pengamtan aktifitas siswa yaitu frekuensi setiap aspek 

pengamatan yang dibagi dengan banyaknya frekuensi, semua aspek pengamtan 

dikali dengan 100%. 

P = 
 

 
 × 100% 

Keterangan:  

P = presentase pengamatan 

f  = Frekuensi Setiap Aspek Pengamatan 

N = Banyanya Frekuensi 

 

Presentase aktifitas siswa ditentukan berdasarkan alokasi waktu yang 

direncanakan. Aktifitas siswa dikatakan efektif apabila presentase waktu yang 

digunakan dalam melakukan setiap aktifitas sesuai dengan presentase alokasi 

waktu yang direncanakan dalam pembelajaran dengan batas toleransi 5%.
66

 

3. Analisis Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 

Data tentang kemampuan guru mengelola pelajaran dianalisis dengan 

menggunakan rumus skor rata-rata. Pendeskripsian skor rata-rata tingkat 

kemampuan guru sebagai berikut: 

1,00 ≤  TKG   1,50 tidak baik 

1,50 ≤  TKG   2,50 kurang baik 

2,50 ≤  TKG   3,50 cukup baik 

3,50 ≤  TKG   4,50 baik 

4,50 ≤  TKG   5,00 sangat baik 

Keterangan:  

TKG : Tingkat Kemampuan Guru 
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Kemampuan guru mengelola pembelajaran dikatakan efektif jika skor 

dari setiap aspek yang dinilai berada kategori baik atau baik sekali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 kali pertemuan yaitu pertemuan 

pertama mengadakan pretest dalam waktu 30 menit kemudian melaksanakan 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation untuk kelas eksperimen, sedangkan untuk kelas kontrol 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri. Kemudian 

untuk pertemuan kedua dilaksanakan pembelajaran sama seperti pada pertemuan  

pertama yaitu bagi kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe group investigation dan kelas kontrol menerapkan model pembelajaaran 

inkuiri. Kemudian pada 40 menit terakhir, kedua kelas tersebut diberikan Posttest 

dengan memberikan tes berupa soal uraian. 

Pengambilan data dimulai pada tanggal 20 November 2017 dengan agenda 

pengambilan data penelitian. Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian 

dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

NO Hari/Tanggal 
Waktu 

(Menit) 
Kegiatan Kelas 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Senin/ 20 november 2017 80 

Memberi pretest 

dan mengajar 

pertemuan 1 

sesuai RPP 

Kontrol 

 

2 Selasa/ 21 Novenber 2017 80 

Memberi pretest 

dan mengajar 

pertemuan 1 

sesuai RPP 

Eksperimen 

3 Kamis/ 23 Novenber 2017 80 Mengejar Kontrol 



 

 pertemuan 2 

sesuai RPP 

serta memberikan 

posttest 

80 

Mengejar 

pertemuan 2 

sesuai RPP 

serta memberikan 

posttest 

Eksperimen 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Hasil Penelitian yang akan dianalisis adalah data hasil belajar 

matematika siswa. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu pretest dan 

posttest yang diberikan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, pretest 

bertujuann untuk melihat adakah perbedaan kemampuan siswa kedua kelas 

tersebut. Setelah peneliti mengadakan pretest, kemudian peneliti mengajarkan sub 

materi operasi himpunan, untuk kelas eksperimen peneliti mengajarkan sub materi 

operasi himpunan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation, sedangkan untuk kelas kontrol peneliti mengajarkan sub 

materi operasi himpunan menerapkan model pembelajaran inkuiri. Selanjutnya 

pada akhir penelitian, peneliti memberikan soal posttest, yang bertujuan untuk 

melihat hasil belajar siswa setelah diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation dan model pembelajaran inkuiri. 

C. Pengolahan dan Analisis Data  

1. Pengelohan Data Hasil Belajar 

a. Pengelohan Data Pretest 

Tes hasil belajar matematika siswa yang diperoleh sebelum proses 

pembelajaran, dipaparkan dalam bentuk tabel 4.3 berikut ini: 



 

Tabel 4.2 Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Kelas Eksperimen Nilai Pretest Kelas Kontrol Nilai Pretest 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 RU 31 AS 30 

2 SS 40 FY 35 

3 RM 34 MH 47 

4 WD 39 MS 43 

5 ED 45 MN 22 

6 RJ 37 PA 30 

7 IS 30 DR 36 

8 IH 36 KF 44 

9 AD 60 SA 52 

10 SJ 37 AB 36 

11 KH 30 DM 45 

12 FA 38 NZ 37 

13 KG 30 NF 25 

14 AM 41 RA 20 

15 MZ 25 ZR 26 

16 YR 22 TA 39 

17 FD 39 HY 58 

18 AP 54 CN 25 

19 NA 55 QA 37 

20 FA 47 MA 23 
Sumber:Hasil Pengolahan Data   

 

1). Kelas Eksperimen 

31 40 34 39 45 37 30 36 60 37 

30 38 30 41 25 22 39 54 55 47 

Distribusi frekuensi untuk data siswa kelas eksperimen diperoleh sebagai 

berikut: 

a)  Menentukan rentang 

Rentang = data terbesar – data terkecil 

  = 60 – 22 

  = 38 

 



 

b) Menentukan banyaknya kelas interval 

Banyaknya kelas (K)  = 1 + 3,3 log n  

=1 + 3,3 log 20 

= 1 + 3,3 (1,30) 

= 1 + 4,29 

= 5, 29 (diambil ≈ 6) 

c) Panjang Kelas     

Panjang Kelas     =  
       

             
 

    = 
  

 
 

        = 6,3 (diambil P ≈ 7) 

Tabel 4.3 Daftar Disribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

No Nilai         
                  

  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 22-28 2 25 625 50 1250 

2 29-35 5 32 1024 160 5120 

3 36-42 8 39 1521 312 12168 

4 43-49 2 46 2116 92 4232 

5 50-56 2 53 2809 106 5618 

6 57-63 1 60 3600 60 3600 

Jumlah 20 - - 780 31988 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari tabel 4.4 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:  

 ̅ = 
∑         

∑  
  

 ̅ = 
   

  
 



 

 ̅ = 39 

  
    

  ∑        
     ∑         

 

       
 

        
                 

         
 

        
              

       
 

        
     

   
 

  
         

    s = 9,08 

 Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata ( ̅) = 39, 

variansnya (  
  ) = 82,3 dan simpangan bakunya (s) = 9,08. 

2) Kelas Kontrol 

 30 35 47 43 22 30 36    44 52 36

 45 37 25 20 26 39 58 25 37 23 

Distribusi frekuensi untuk data siswa kelas kontrol diperoleh sebagai 

berikut: 

a)  Menentukan rentang 

Rentang = data terbesar – data terkecil 

  = 58 – 20 

  = 38 



 

b) Menentukan banyaknya kelas interval 

Banyaknya kelas (K)  = 1 + 3,3 log n  

=1 + 3,3 log 20 

= 1 + 3,3 (1,30) 

= 1 + 4,29 

= 5, 29 (diambil ≈ 5) 

c) Panjang Kelas     

                  = 
       

            
 

=  
  

 
 

            = 7,6 (diambil P ≈ 8) 

Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol 

No Nilai         
                  

  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 20 – 27 6 23,5 552,25 141 3313,5 

2 28 – 35 3 31,5 992,25 94,5 2976,75 

3 36 – 43 6 39,5 1560,25 237 9361,5 

4 44 – 51 3 47,5 2256,25 142,5 6778,75 

5 52 – 59 2 55,5 3080,25 111 6160,5 

Jumlah 20 - - 726 28581 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari tabel 4.4 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:  

 ̅ = 
∑       

∑  
  

 ̅ = 
   

  
 



 

 ̅ = 36,3 

  
    

  ∑        
     ∑         

 

       
 

        
                 

         
 

        
             

       
 

        
     

   
 

  
          

    s = 10,82 

 Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata ( ̅) = 36,3, 

variansnya (  
  ) = 117,82 dan simpangan bakunya (s) = 10,82. 

Untuk mengetahui apakah kedua kelas tersebut mempunyai varians yang 

sama, maka terlebih dahulu harus mempunyai syarat normalitas. 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Apabila data tidak normal, maka teknik statistik parametris tidak dapat 

digunakan untuk analisis data. Adapun kriteria pengujian adalah tolak    jika     

≥   
           

 dengan α = 0.05, dalam hal lain    diterima.
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a. Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk hasil belajar matematika 

kelas eksperimen diperoleh   = 39 dengan s = 9,08. Selanjutnya perlu ditentukan 

batas-batas interval untuk menghitung luas dibawah kurva normal untuk tiap-tiap 

kelas interval. 

Tabel 4.5 Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen 

Nilai 

Batas 

Kelas 

(  ) 

z-

score 

Batas Luas 

Daerah 

dibawah 

Kurva 

Normal 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

diharapk

an (  ) 

Frekuensi 

pengamata

n (  ) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

 21,5 -1,93 0,4732    

22 – 28 28,5 -1, 16 0,377 0,10 1,92 2 

29 – 35 35,5 -0,39 0,1517 0,23 4,51 5 

36 – 42 42,5 0,39 0,1517 0,00 0,00 8 

43 – 49 49,5 1,16 0,377 0,23 4,51 2 

50 – 56 56,5 1,93 0,4732 0,10 1,92 2 

57 – 63 63,5 2,70 0,4965 0,02 0,47 1 
Sumber: Hasil Pengolahan Data  

Keterangan cara memahami tabel di atas adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan batas kelas (  ) adalah: 

Nilai tes terkecil pertama = - 0,5 (kelas bawah) 

Nilai tes terbesar pertama = + 0,5 (kelas atas) 

2) z-score = 
      ̅

 
 , dengan  ̅ = 39 dan s = 9,08 

z-score = 
        

    
 

  = 
     

    
 

     = -1,93 



 

3) Batas luas daerah kurva normal dapat dilihat pada tabel z-score daftar F dalam 

lampiran. 

4) Luas daerah = selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah 

sebelumnya. 

Luas daerah = 0,4732 – 0,377 

   = 0,10 

5) Menghitung frekuensi harapan (  ) adalah mengalikan luas daerah banyaknya 

data. 

   = 0,10   20 

    = 0,92 

6) Frekuensi pengamatan (  ) merupakan banyaknya data tiap frekuensi kelas 

interval. 

Dengan demikian, untuk mencari chi-kuadrat hitung adalah sebagai 

berikut: 

    = ∑
             

 

  

 
    

    = 
            

    
 + 

            

    
 + 

          

 
 + 

            

    
 +  

          

    
 + 

          

    
 

    = 0,00 + 0,05 + 0 + 1,39 + 0 + 0,61 

    = 2,07 



 

Dengan taraf signifikan α = 0,05 dan banyak kelas interval k = 6. Maka 

derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah dk = 6 -   dan 

tabel chi-kuadrat    
(1-α) (k – 1) =   

(0,95) (5) = 11,1. Oleh karena        
 <       

  

yaitu 2,07 < 11,1, maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dari kelas 

eksperimen berdistribusi normal. 

b. Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk data pretest kelas kontrol 

diperoleh   = 36,3 dengan s = 10,82. Selanjutnya perlu ditentukan batas-batas 

interval untuk menghitung luas dibawah kurva normal untuk setiap kelas interval. 

Tabel 4.6 Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol 

Nilai 

Batas 

Kelas 

(  ) 

z-

score 

Batas Luas 

Daerah 

dibawah 

Kurva 

Normal 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

(  ) 

Frekuensi 

pengamatan 

(  ) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

 19,5 -1,55 0,4394    

20 – 27 27,5 -0,81 0,291 0,1484 2,97 6 

28 – 35 35,5 -0,07 0,0279 0,2631 5,26 3 

36 – 43 43,5 0,67 0,2486 0,2207 4,41 6 

44 – 51 51,5 1,40 0,4192 0,1706 3,41 3 

52 – 59 59,5 2,14 0,4838 0,0646 1,29 2 

       
Sumber: Hasil Pengolahan Data  

Maka chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

   = ∑
             

 

  

 
    

   = 
         

    
 +  

          

    
 + 

          

    
 + 

          

    
 + 

          

    
  

   = 3,10 + 0,97 + 0,57 + 0,05 + 0,39   



 

    = 5,08 

Dengan taraf signifikan α = 0,05 dan banyak kelas interval k = 5. Maka 

derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah dk = k –    

5 – 1 = 4, maka tabel chi-kuadrat   
 (1-α)(k–1) =   

 (0,95)(4) = 4,49. Oleh karena 

       
 <       

  yaitu 5,08 < 9,49, maka dapat disimpulkan bahwa data hasil 

belajar matematika kelas kontrol sebarannya mengikuti distribusi normal. 

2. Uji Homogenitas Varians 

Fungsi uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel ini 

berasal dari populasi dengan varians yang sama atau tidak, sehingga hasil dari 

penelitian ini berlaku bagi populasi. 

Berdasarkan hasil pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 

maka diperoleh (    = 39), (  
  = 82,53) untuk kelas eksperimen. Sedangkan untuk 

kelas kontrol (    =  36,3) dan (  
  = 117,22). 

Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan   = 0,05 yaitu: 

       
    

   

   :   
      

   

 Pengujian ini adalah uji pihak kanan maka kriteria pengujian adalah: 

“Tolak     jika F                 , dalam hal lain    diterima”.
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 Berdasarkan perhitungan di atas, maka untuk mencari homogenitas varians 

dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

    
               

               
 

  = 
       

     
 

  = 1, 42 

  Berdasarkan data distribusi F diperoleh: 

                 =                      

   =                 

   = 2,12 

 Ternyata Fhitung < Ftabel atau 1, 42 < 2,12, sehingga terima    maka dapat 

disimpulkan bahwa kedua varians homogen untuk data nilai pretest. 

3. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

Peeniliti melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan statistik 

yaitu uji-t. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

   :         

   :  
 
   

 
  

Keterangan: 



 

   : (nilai rata-rata pretest  kelas eksperimen sama dengan nilai rata-rata pretest 

kelas kontrol). 

   : (nilai rata-rata pretest kelas eksperimen lebih dari nilai rata-rata pretest 

kelas kontrol) 

 Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan, maka menurut sudjana bahwa 

“terima    jika           dan tolak    jika   mempunyai harga-harga lain”.
69

 

Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau 

membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut. Dari hasil perhitungan 

sebelumnya diperoleh nilai rata-rata dan standar deviasi pada masing-masing 

yaitu: 

  = 39              
   = 82, 53 

   = 36,3    
 = 117,22 

Oleh karena data yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen, maka 

nilai t diperoleh menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
       

  √
 

  
  

 

  

  

Sebelum menguji kesamaan dua rata-rata kedua populasi, terlebih dahulu 

data-data tersebut didistribusikan ke dalam rumus varians gabungan diperoleh: 
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    99, 88 

  S = 9,99 

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh S = 9,99, maka dapat dihitung 

nilai   sabagi berikut: 

   
 ̅    ̅  

  √
 
  

 
 
  

 

     
        

     √
 
  

 
 
  

 

     
   

    √         
 

     
   

    √   
 

     
   

    
 

   = 0,84 

Pengolahan data pengujian hipotesis dilakukan pada taraf siknifikansi α = 

0,05 dan derajat kebebasan adalah (n1 + n2 - 2) = (20 + 20 – 2 ) = 38. Dari tabel 



 

distribusi   didapat      = 1,68, sehingga diketahui            yaitu             

maka sesuai dengan kriteria pengujian    diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata pretest  kedua kelas tersebut sama.   

b. Pengolahan Data Posttest 

Tes hasil belajar matematika siswa yang diperoleh setelah proses 

pembelajaran, dipaparkan dalam bentuk tabel 4.7 berikut ini: 

Tabel 4.7 Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Kelas Eksperimen Nilai PostTest Kelas Kontrol Nilai Posttest 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 RU 83 AS 70 

2 SS 80 FY 40 

3 RM 95 MH 63 

4 WD 87 MS 69 

5 ED 70 MN 50 

6 RJ 87 PA 55 

7 IS 73 DR 64 

8 IH 79 KF 63 

9 AD 90 SA 79 

10 SJ 84 AB 80 

11 KH 82 DM 67 

12 FA 75 NZ 58 

13 KG 80 NF 60 

14 AM 95 RA 45 

15 MZ 80 ZR 55 

16 YR 60 TA 58 

17 FD 79 HY 75 

18 AP 89 CN 64 

19 NA 90 QA 59 

20 FA 85 MA 60 
Sumber:Hasil Pengolahan Data   

 

a. Pengelohan Data Hasil Belajar 

1). Kelas Eksperimen 

83 80 95 87 70 87 73 79 90 84 

82 75 80 95 80 60 79 89 90 85  



 

Distribusi frekuensi untuk data siswa kelas eksperimen diperoleh sebagai 

berikut: 

a)  Menentukan rentang 

Rentang = data terbesar – data terkecil 

  = 95 – 60 

  = 35 

b) Menentukan banyaknya kelas interval 

Banyaknya kelas (K)  = 1 + 3,3 log n  

=1 + 3,3 log 20 

= 1 + 3,3 (1,30) 

= 1 + 4,29 

= 5, 29 (diambil ≈ 6) 

c) Panjang Kelas     

                    = 
       

            
 

  
  

 
 

            = 5,8 (diambil P ≈ 6) 

Tabel 4.8 Daftar Disribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

No Nilai         
                  

  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 60 – 65 1 62,5 3906,25 62,5 3906,25 

2 66 – 71 1 68,5 4692,25 68,5 4692,25 

3 72 – 77 2 74,5 5550,25 149 11100,75 



 

4 78 – 83 7 80,5 6480,25 563,5 45361,75 

5 84 – 89 5 86,5 7482,25 432,5 37411,25 

6 90 - 95 4 92,5 8556,25 370 34225 

Jumlah 20 - - 1646 136697 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Dari tabel 4.4 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:  

 ̅ = 
∑       

∑  
  

 ̅ = 
    

  
 

 ̅ = 82,3 

 

  
    

  ∑        
     ∑         

 

       
 

        
                   

         
 

        
               

       
 

        
     

   
 

  
        

    s = 8,04 

 Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata ( ̅) = 82,3, 

variansnya (  
  ) = 64,8 dan simpangan bakunya (s) = 8,04. 

 



 

2) Kelas Kontrol 

 70 40 63 69 50 55 64 63 79 80 

 67 58 60 45 55 58 75 64 59 60 

 Distribusi frekuensi untuk data siswa kelas kontrol diperoleh sebagai 

berikut: 

a)  Menentukan rentang 

Rentang = data terbesar – data terkecil 

  = 80 – 40  

  = 40 

b) Menentukan banyaknya kelas interval 

Banyaknya kelas (K)  = 1 + 3,3 log n  

=1 + 3,3 log 20 

= 1 + 3,3 (1,30) 

= 1 + 4,29 

= 5, 29 (diambil ≈ 6) 

c) Panjang Kelas     

Pamjang Kelas     = 
       

            
 

  
  

 
 

= 6,6 (diambil P ≈ 7) 



 

Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol 

No Nilai         
                  

  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 40 – 46 2 43 1849 86 3698 

2 47 – 53 1 50 2500 50 2500 

3 54 – 60 7 57 3249 399 22743 

4 61 – 67 5 64 4096 320 20480 

5 68 – 74 2 71 5041 142 10082 

6 75 – 81 3 78 6084 234 18252 

Jumlah 20 - - 1231 77755 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari tabel 4.9 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:  

  = 
∑       

∑  
  

 = 
    

  
 

  = 61,55 

  
    

  ∑        
     ∑         

 

       
 

        
                  

         
 

        
               

      
 

        
     

   
 

  
          

    s = 10,23 

 Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata ( ̅) = 61,5, 

variansnya (  
  ) = 104,58 dan simpangan bakunya (s) = 10,23. 



 

Untuk mengetahui apakah kedua kelas tersebut mempunyai varians yang 

sama atau tidak, maka terlebih dahulu harus mempunyai syarat normalitas. 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Apabila data tidak normal, maka teknik statistik parametris tidak dapat 

digunakan untuk analisis data. Adapun kriteria pengujian adalah tolak    jika     

≥            
  dengan α = 0.05, dalam hal lain    diterima.

70
   

a. Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk hasil belajar matematika 

siswa kelas eksperimen diperoleh  ̅ = 82,3 dengan s = 8,04. Selanjutnya perlu 

ditentukan batas-batas interval untuk menghitung luas dibawah kurva normal 

untuk tiap-tiap kelas interval. 

Tabel 4.10 Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen 

Nilai 

Batas 

Kelas 

(  ) 

z-

score 

Batas Luas 

Daerah 

dibawah 

Kurva 

Normal 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

diharapk

an (  ) 

Frekuensi 

pengamata

n (  ) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

 59,5 -2,86 0,4979    

60 – 65 65,5 -2,11 0,4826 0,0153 0,306 1 

66 – 71 71,5 -1,37 0,4147 0,0679 1,358 1 

72 – 77 77,5 -0,62 0,2324 0,1823 3,646 2 

78 – 83 83,5 0,12 0,0478 0,1846 3,692 7 

84 – 89 89,5 0,87 0,3078 0,26 5,2 5 

90 - 95 95,5 1,62 0,4474 0,1396 2,792 4 
Sumber: Hasil Pengolahan Data  
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Keterangan cara memahami tabel di atas adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan batas kelas (  ) adalah: 

Nilai tes terkecil pertama = - 0,5 (kelas bawah) 

Nilai tes terbesar pertama = + 0,5 (kelas atas) 

2) z-score = 
      ̅

 
 , dengan  ̅ = 82,3 dan s = 8,04 

z-score  = 
          

    
 

= 
     

    
 

      = -2,86 

3) Batas luas daerah kurva normal dapat dilihat pada tabel z-score daftar F dalam 

lampiran. 

4) Luas daerah = selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah 

sebelumnya. 

Luas daerah = 0,4979 – 0,4826  

   = 0,0153 

5) Menghitung frekuensi harapan (  ) adalah mengalikan luas daerah banyaknya 

data. 

   = 0,0153   20 

    = 0,306 

6) Frekuensi pengamatan (  ) merupakan banyaknya data tiap frekuensi kelas 

interval. 

Dengan demikian, untuk mencari chi-kuadrat hitung adalah sebagai 

berikut: 



 

    = ∑
             

 

  

 
    

    = 
            

     
 + 

             

     
 + 

              

     
 + 

             

     
 +  

         

   
 + 

          

     
 

    = 1,57 + 0,09 + 0,74 + 2,96 + 0,01 + 0,52 

    = 5,91 

Dengan taraf signifikan α = 0,05 dan banyak kelas interval k = 6. Maka 

derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah dk = 6 -   dan 

tabel chi-kuadrat    
(1-α) (k – 1) =   

(0,95) (5) = 11,1. Oleh karena        
 <       

  

yaitu 9,51 < 11,1, maka dapat disimpulkan bahwa data posttest dari kelas 

eksperimen berdistribusi normal. 

1. Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk data posttest kelas kontrol 

diperoleh  ̅ = 61,5 dengan s = 10,23. Selanjutnya perlu ditentukan batas-batas 

interval untuk menghitung luas dibawah kurva normal untuk setiap kelas interval.  

 

Tabel 4.11 Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol 

Nilai 

Batas 

Kelas 

(  ) 

z-

score 

Batas Luas 

Daerah 

dibawah 

Kurva 

Normal 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

(  ) 

Frekuensi 

pengamata

n (  ) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

 39,5 -2,16 0,4846    

40 – 46 46,5 -1,47 0,4292 0,0554 1,108 2 

47 – 53 53,5 -0,79 0,2852 0,144 2,88 1 

54 – 60 60,5 -0,10 0,0398 0,2454 4,908 7 

61 – 67 67,5 0,58 0,219 0,1792 3,584 5 

68 – 74 74,5 1,27 0,398 0,179 3,58 2 



 

75 – 81 81,5 1,95 0,4744 0,0764 1,528 3 
Sumber: Hasil Pengolahan Data  

Maka chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

   = ∑
             

 

  

 
    

   = 
          

     
 +  

          

    
 + 

           

     
 + 

           

     
 + 

          

    
 + 

           

     
 

   = 0,72 + 1,23 + 0,89 + 0,56 + 0,70 +1,42   

    = 5,51 

Dengan taraf signifikan α = 0,05 dan banyak kelas interval k = 6. Maka 

derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah dk = k –    

6 – 1 = 5, maka tabel chi-kuadrat   
 (1-α)(k–1) =   

 (0,95)(5) = 11,1. Oleh karena 

       
 <       

  yaitu 5,51 < 11,1. maka dapat disimpulkan bahwa data hasil 

belajar matematika kelas kontrol sebarannya mengikuti distribusi normal. 

2. Uji Homogenitas Varians 

Fungsi uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel ini 

berasal dari populasi dengan varians yang sama atau tidak, apabila sampel 

tersebut memilki varians yang sama maka hasil dari penelitian ini berlaku bagi 

populasi. 



 

  Berdasarkan hasil posttest  kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 

maka diperoleh (    = 82,3), (S1
2
 = 64,8) untuk kelas eksperimen. Sedangkan 

untuk kelas kontrol (   = 61,55) dan (S2
2
 = 104,58). 

Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan   = 0,05 yaitu: 

   :   
    

  

   :   
      

   

 Pengujian ini adalah uji pihak kanan maka kriteria pengujian adalah: 

“Tolak     jika F                 ,   dalam hal lain    diterima”.
71

 

 Berdasarkan perhitungan di atas, maka untuk mencari homogenitas varians 

dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

          
               

               
 

   = 
       

    
 

  = 1,61 

  Berdasarkan data distribusi   diperoleh: 

                 =                      

   =                 
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   = 2,12 

 Ternyata                   atau 1,61 < 2,12, sehingga terima    maka 

dapat disimpulkan bahwa kedua varians homogen untuk data nilai posttest. 

3. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

Penulis melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan statistik 

yaitu uji-t. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

   :         

   :  
 
   

 
  

Keterangan: 

   : Hasil belajar siswa yang belajar dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation sama dengan hasil belajar siswa yang 

belajar dengan model pembelajaran STAD. 

   : Hasil belajar siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation dapat meningkat dari pada hasil belajar siswa yang 

belajar dengan menerapkan model pembelajaran STAD. 

 Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan, maka menurut Sudjana bahwa 

“terima    jika           dan tolak    jika   mempunyai harga-harga lain”.
72

 

Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau 

membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut. Dari hasil perhitungan 
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sebelumnya diperoleh nilai rata-rata dan standar deviasi pada masing-masing 

yaitu: 

   = 82,3            
   = 64,8 

    = 61,55    
    = 104,58 

Oleh karena data yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen, maka 

nilai t diperoleh menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
       

  √
 

  
  

 

  

  

Sebelum menguji kesamaan dua rata-rata kedua populasi, terlebih dahulu 

data-data tersebut didistribusikan ke dalam rumus varians gabungan diperoleh: 

    
        

           
 

         
 

      
                       

       
 

      
                

  
 

      
       

  
 

    84,52 

  S = 9,19 

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh S = 9,19, maka dapat dihitung 

nilai   sebagai berikut: 



 

   
 ̅    ̅  

  √
 
  

 
 
  

 

     
            

     √
 
  

 
 
  

 

     
     

    √         
 

     
     

    √   
 

     
     

    
 

   = 7,06 

Pengolahan data pengujian hipotesis dilakukan pada taraf siknifikansi α = 

0,05 dan derajat kebebasan adalah (n1 + n2 - 2) = (20 + 20 – 2 ) = 38. Dari tabel 

distribusi   didapat       = 1,68, sehingga diketahui            yaitu 7,06         

maka sesuai dengan kriteria pengujian    ditolah dan    diterima . Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa, dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe group investigation dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 

VII MTsN 3 Pidie Jaya, dari pada hasil belajar matematika siswa yang diajarkan 

dengan menerapkan model pembelajaran STAD.  

 

 

 



 

2. Pengolahan Data Pengamatan Aktivitas Guru Mengelola 

Pembelajaran 

Tabel 4.12 Hasil Observasi terhadap Aktivitas Guru Mengelola 

Pembelajaran dengan Menggunakan Model Group Investigation 

No Aspek yang diamati 
RPP 

I 

RPP 

II 

Rata-

rata 

I. 

Pendahuluan: 

1. Kemampuan guru menyampaikan apersepsi. 

2. Kemampuan guru dalam bertanya jawab 

dengan siswa tentang materi prasyarat. 

3. Kemampuan guru memotivasi siswa. 

4. Kemampuan guru meminta pendapat siswa 

tentang kegunaan lain dari mempelajari 

operasi himpunan di kehidupan sehari-hari. 

5. Kemampuan guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 

4 

3 

4 

5 

 

3 

 

4 

5 

4 

4 

 

3 

 

4 

4 

4 

4,5 

 

4 

II 

Kegiatan Inti: 

1. Kemampuan guru mengorganisasikan siswa 

untuk belajar 

2. Kemampuan guru membagikan kelompok 

secara heterogen. 

3. Kemampuan guru dalam menyampaikan 

pentingnya diskusi kelompok agar dapat 

berbagi ilmu dan bertukar pendapat. 

4. Kemampuan guru menyampaikan langkah-

langkah pembelajaran group investigation 

(GI). 

5. Kemampuan guru dalam memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

tentang langkah-langkah pembelajaran bila 

ada yang belum jelas. 

6. Kemampuan guru mengarahkan agar setiap 

siswa mempelajari LKPD yang diberikan 

dalam kelompok. 

7. Kemampuan guru mengarahkan siswa 

berdiskusi dalam kelompok untuk 

menyelesaikan LKPD. 

8. Kemampuan guru mengamati cara siswa 

menyelesaikan soal/masalah. 

9. Kemampuan guru memberikan bimbingan 

kepada kelompok yang mengalami masalah. 

10. Kemampuan mengarahkan siswa 

mempresentasikan hasil diskusi secara 

 

4 

 

5 

 

4 

 

 

3 

 

4 

 

 

 

5 

 

4 

 

 

3 

 

3 

 

 

4 

 

4 

 

4 

 

 

4 

 

5 

 

 

 

4 

 

5 

 

 

4 

 

4 

 

 

4,5 

 

4,5 

 

4 

 

 

3,5 

 

4,5 

 

 

 

4,5 

 

4,5 

 

 

3,5 

 

3,5 

 



 

bergantian di dalam kelas. 

11. Kemampuan guru menyampaikan kepada 

siswa pentingnya mengemukakan pendapat 

agar dapat mengekspresikan diri dalam 

diskusi kelas. 

12. Kemampuan memimpin diskusi 

kelas/menguasai kelas. 

13. Kemampuan mengarahkan siswa untuk 

mengemukakan jawaban tiap kelompok. 

14. Kemampuan mendorong siswa untuk mau 

bertanya, mengeluarkan pendapat atau 

menjawab pertanyaan. 

15. Kemampuan menegaskan hal-hal penting. 

16. Kemampuan guru menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah 

5 

 

4 

 

 

4 

 

5 

 

2 

 

 

2 

5 

4 

 

4 

 

 

4 

 

5 

 

4 

 

 

4 

5 

4,5 

 

4 

 

 

4 

 

5 

 

3 

 

 

3 

5 

III 

Penutup: 

1. Kemampuan untuk membimbing siswa dalam 

menyimpulkan materi pembelajaran. 

2. Kemampuan untuk mengajukan dan 

menjawab pertanyaan. 

3. Kemampuan untuk mengajak siswa lain 

memberikan penghargaan kepada kelompok 

terbaik. 

4. Kemampuan menutup pelajaran. 

 

5 

 

4 

 

3 

 

5 

 

5 

 

4 

 

4 

 

5 

 

5 

 

4 

 

3,5 

 

5 

Jumlah 98 105 103,5 

Nilai Rata-rata 3,92 4,2 4,14 

Sumber: Hasil Pengolahan Data  

Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan skor rata-rata yang diperoleh guru 

dalam mengelola pembelajaran dengan model group investigation. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa guru tidak mengalami kesulitan. Sesuai dengan 

pendeskripsian skor rata-rata tingkat kemampuan guru tergolong kedalam kategori 

baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru telah melaksanakan 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation. 

 



 

D. Pembahasan 

1. Analisis Hasil Belajar Matematika Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MTsN 3 

Pidie Jaya, maka peneliti membuat pembahasan yang bertujuan untuk membuat 

kesimpulan. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat apakah terdapat pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa yang dibelajarkan 

berdasarkan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dengan siswa 

yang diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

Untuk mengetahui tingkat hasil belajar matematika siswa maka peneliti 

mengadakan tes, pemberian tes dilakukan dua tahap yaitu pretest dan posttest. 

Penelitian ini dilakukan dua kelas sebanyak dua kali pertemuan untuk melihat 

perbedaan hasil belajar matematika siswa, antara siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran group investigation dengan siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran STAD. 

Diawal pertemuan baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

peneliti mengadakan pretest untuk mengetahui adakah perbedaan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Nilai tertinggi pretest untuk kelas eksperimen 

adalah 70 sedangkan nilai terendahnya adalah 22, sedangkan kelas kontrol nilai 

tertinggi adalah 58 dan nilai terendahya adalah 20. Untuk standar deviasi kelas 

eksperimen adalah 9,08 sedangkan kelas kontrol 10,82. Nilai rata-rata kelas 

eksperimen berjumlah 39 dan kelas kontrol 36,3. Sampel berasal dari dua kelas 

yang saling berdistribusi normal dan homogen. Untuk uji kesamaan rata-rata 

pretest kelas eksperimen dan kontrol dengan uji yang dilakukan adalah uji pihak 



 

kanan dengan nilai 0,84. Karena nilai signifikan         1,68 maka    diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pretest kelas 

eksperimen sama dengan nilai rata-rata pretest kelas kontrol.  

Selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe group investigation pada sub materi operasi himpunan siswa cenderung lebih 

aktif, serta berusaha untuk memecahkan masalah sendiri. Sedangkan guru hanya 

berperan sebagai fasilitator. Model pembelajaran group investigation meciptakan 

kegiatan pembelajaran lebih efektif dan membuat siswa lebih kreatif, karena 

dalam model ini siswa bersama dengan anggota kelompoknya dapat 

mengembangkan ide serta bertukar pengetahuannya di dalam mempelajari suatu 

materi yang telah ditugaskan oleh guru. 

Yang membedakan antara model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation dengan model pembelajaran lain adalah “kelompok dibentuk oleh 

siswa itu sendiri dengan beranggotakan 2-6 orang, tiap kelompok bebas memilih 

sub topik dari keseluruhan pokok pembahasan yang akan diajarkan.”
73

 Dalam 

proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation, guru memaparkan sebuah topik secara umum, kemudian 

siswa memilih sub topik yang akan dibahas. Dalam penelitian ini peneliti 

memaparkan sebuah topik yaitu tentang operasi himpunan. Kemudian siswa 

memilih 4 sub topik yaitu irisan, gabungan, komplemen dan selisih. Selanjutnya 

guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok sesuai dengan sub topik yang 
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telah dipilih secara heterogen. Pemilihan sub topik ini, membuat setiap kelompok 

lebih fokus pada satu bagian saja. 

Setelah proses pembelajaran dengan dua kali pertemuan, peneliti 

mengadakan posttest untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa setelah 

proses pembelajaran. Nilai tertinggi posttest untuk kelas eksperimen adalah 95 

sedangkan nilai terendah adalah 60. Sedangkan untuk kelas kontrol nilai tertinggi 

80 dan terendah 40. Untuk standar deviasi kelas eksperimen adalah 8,04 

sedangkan kelas kontrol 10,23. Nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 82,3 dan 

kelas kontrol adalah 61,55.  

Sebelum menguji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 

dan uji homogenitas. Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan 

distribusi data. Uji ini dilakukan karena syarat statistik parametrik adalah data 

harus berdistribusi normal. Begitu pula untuk uji homogenitas pada tes akhir 

dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari variansi yang sama atau 

tidak, agar dapat diuji-t. Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas yang 

telah dipaparkan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa data posttest berdistribusi 

normal dan homogen. 

Berdasarkan tinjauan hipotesis dengan menggunakan analisis ststistika, 

Kriteria pengujian adalah terima    jika                 , dan tolak    jika  

                , Karena                   atau 7,06 > 1,68, maka    ditolak dan 

   diterima. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa MTsN 3 Pidie Jaya, dari pada hasil 



 

belajar matematika siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran  

STAD. 

2.  Analisis Hasil Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh guru mata pelajaran 

matematika selama proses pembelajaran diketahui bahwa aktivitas siswa termasuk 

dalam kategori efektif. Hal ini dapat ditinjau pada saat penelitian, selama proses 

pembelajaran berlangsung siswa mengikuti setiap langkah-langkah pembelajaran 

yang terdapat dalam model pembelajaran kooperatif tipe group investigation. 

Sesuai dengan persentase kesesuaian waktu ideal yang telah ditetapkan 

pada setiap aspek pengamatan aktivitas siswa berada dalam batas toleransi 5%. 

Rata-rata waktu yang banyak digunakan adalah untuk 

mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru/teman, menyelesaikan masalah 

atau menemukan cara penyelesaian masalah yang ada di LKPD, menyampaikan 

pendapat/ide dengan teman. Hal ini menunjukkan pembelajaran dengan 

menggunakan model kooperatif tipe group investigation pada sub materi operasi 

himpunan dapat mengaktifkan siswa. Dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan 

hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation. 

3. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran  

Guru yang mengelola pembelajaran dengan menggunakan model 

kooperatif tipe group investigation pada sub materi operasi himpunan dalam 

penelitian ini adalah peneliti sendiri dan yang menjadi pengamat adalah guru mata 

pelajaran matematika di MTsN 3 Pidie Jaya. 



 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat bahwa 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pada setiap pertemuan adalah 

baik yaitu pada RPP I (3,92) dan RPP II (4,2). Skor rata-rata yang diperoleh guru 

yaitu 4,14. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang 

dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation tersebut telah sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Berdasarkan analisis hasil penelitian kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation pada sub materi operasi himpunan tergolong kedalam kategori baik. 

Menurut Moh. Uzer Usman di dalam skripsinya Abdul Razak, tujuan umum 

mengelola kelas ialah menyediakan fasilitas kelas untuk bermacam-macam 

kegiatan belajar dan mengajar agar mencapai hasil yang baik. Sedangkan tujuan 

khususnya adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan alat-

alat belajar, menyediakan kondisi yang memungkinkan siswa bekerja dan belajar 

serta membantu siswa memperoleh hasil yang diharapkan.
74

   

Adapun faktor yang mendukung keberhasilan guru dalam megelola 

pembelajaran yaitu tersedianya alat-alat pembelajaran yang membantu siswa lebih 

mudah dalam memahami materi operasi himpunan. Keberhasilan guru dalam 

mengelola pembelajaran bukan hanya pada penguasaan materi tetapi juga 

didukung oleh sarana dan prasarana lainnya yang dapat mendukung keberhasilan 

proses pembelajaran.  
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BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan 

 Berdasarkan paparan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: sesuai 

dengan pengujian hipotesis pada taraf signifikan   = 0,05, berdasarkan nilai 

distribusi-t diperoleh         = 1,68 dan        =      sehingga                    

atau        1,68. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan yang telah 

ditentukan maka    diterima yaitu: dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation dapat meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa MTsN 3 Pidie Jaya, dari pada hasil belajar matematika siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran STAD. 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang telah 

diperoleh, penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran 

yang dapat digunakan oleh guru dalam mengajar operasi himpunan, karena 

berdasarkan hasil nilai posttest dalam penelitian diperoleh melalui 

pembelajaran model kooperatif tipe group investigation dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa dari pada hasil belajar siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembalajaran STAD. 

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation pada materi-materi yang 



 

lain, serta memperhatikan perangkat pembelajaran misalnya dalam 

menggunakan LKPD hendaknya digunakan warna yang bervariasi dan 

berbagai macam gambar yang menarik minat siswa untuk membacanya. Ada 

baiknya bagi peneliti selanjutnya menggunakan alat peraga agar siswa lebih 

mengerti terhadap permasalahan yang diselesaikan dan dapat membuat siswa 

lebih aktif dalam belajar kelompok.    
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Lampirann 5 

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

            Nama sekolah : MTsN 3 Pidie Jaya 

           Kelas/Semester         : VII/Ganjil (Satu) 

           Mata pelajaran        : Matematika 

           Materi Pokok           : Himpunan 

Sub Materi  : Operasi Himpunan 

                Alokasi waktu          : 4 × 40 menit/ 4 JP  

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapain Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.5 Menjelaskan himpunan, 

himpunan bagian, 

himpunan semesta, 

himpunan kosong, 

komplemen himpunan, dan 

melakukan operasi biner 

pada himpunan 

menggunakan masalah 

kontekstual 

 
 

3.5.1 Menjelaskan pengertian 

himpunan, himpunan bagian, 

himpunan semesta, himpunan 

kosong,  komplemen himpunan. 

3.5.2 Menunjukkan contoh himpunan, 

himpunan bagian, himpunan 

semesta, himpunan kosong, dan 

komplemen himpunan.  

3.5.3 Menentukan operasi biner 

pada himpunan dengan 

menggunakan masalah 

konstektual. 

3.5.4 Menentukan contoh operasi 

biner pada himpunan dengan 

menggunakan masalah 

kongkret. 



 

4.5 Menyelesaiakan masalah 

konstektual yang berkaitan 

dengan himpunan, 

himpunan bagian, 

himpunan semesta, 

himpunan kosong, 

komplemen himpunan, dan 

operasi biner pada 

himpunan. 

4.5.1 Menyelesaikan masalah 

konstektual yang berkaitan 

dengan himpunan, himpunan 

bagian, himpunann semesata, 

himpunan kosong, dan 

komplemen himpunan. 

4.5.2 Menyelesaikan masalah 

konstektual yang berkaitan 

dengan eporasi biner pada 

himpunan.  
 

C. Tujuan Pembelajaran  

Melalui kegiatan diskusi dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe grup investigaon (GI) pada topik Operasi Himpunan 

diharapan peserta didik dapat menunjukkan sikap percaya diri, sikap kritis, 

bekerja sama, jujur, serta bertanggung jawab dalam menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan operasi himpunan (irisan, gabungan, 

komplemen, dan selisih). Serta peserta didik terlibat aktif mengamati, 

menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan dengan tujuan peserta 

dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan operasi himpunan (irisan, 

gabungan, selisih, dan komplemen). Selama dan setelah mengikuti proses 

pembelajaran peserta didik diharapkan dapat: 

1. Pertemuan pertama 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat: 

 Menyebutkan contoh dan bukan contoh himpunan. 

 Memahami tentang operasi himpunan  

 Membedakan antara irisan, gabungan, komplemen, dan selisih. 

 

2. Pertemuan kedua  

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik 

dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan operasi himpunan 

(irisan, gabungan, komplemen, dan selisih) 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Materi Pembelajaran Reguler 

1. Fakta  

Permasalahan sehari-hari yang berkaitan himpunan 

2. Konsep  

 Menjelaskan pengertian himpunan  

 Menyebutkan  operasi himpunan yaitu irisan, gabungan, 

komplemen, dan selisih 

 Membedakan contoh-contoh dalam operasi himpunan yaitu 

irisan, gabungan, komplemen, dan selisih. 

3.  Prinsip 

Operasi himpunan terdiri dari empat, yaitu: 

 Irisan 



 

 Gabugan 

 Komplemen 

 Selisih 

4. Prosedur 

 Langkah-langkah dalam menentukan mana himpunan dan 

bukan himpunan 

 Langkah-langkah bagaimana membedakan antara irisan, 

gabungan, komplemen, dan selisih. 

 Langkah-langkah dalam menyebutkan contoh-contoh dalam 

operasi himpunan yaitu irisan, gabungan, komplemen, dan 

selisih.  

 

2. Materi pembelajaran Remedial 

Bagi siswa yang sudah mencapai indikator pembelajaran, dapat 

melanjutkan kebagian Pengayaan. Pada kegiatan remedial guru ditantang 

untuk memberikan pemahaman kepada siswa yang belum mencapai 

kompetensi dasar. Berikut ini alternatif cara untuk memberikan remedial: 

 Meminta siswa untuk mempelajari kembali bagian yang belum tuntas. 

 Meminta siswa untuk membuat rangkuman materi yang belum tuntas. 

 Meminta siswa untuk bertanya kepada teman yang sudah tuntas 

tentang materi yang belum tuntas. 

 Memberikan latihan untuk dikerjakan oleh siswa yang belum tuntas. 
 

E. Metode/Model Pembelajaran  

Model   : Model Kooperatif Tipe Group Investiation (GI) 

Pendekatan : Saintific 

Metode : Tanya Jawab dan Diskusi, Iinkuiri  

 

F. Media Pembelajaran   

Media : Lembar Kerja Peserta Didik 

 

G. Sumber Belajar 

1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Buku Matematika  

untuk SMP/MTS kelas VII semester 1. Jakarta: Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud. 

2. Dwi Nuharini dan Triwahyuni. 2018. Matematika untuk kelas VII 

SMP BSE, Jakarta: Depertemen Pendidikan Nasional. 

3. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Matematika 

untuk SMP/MTS kelas VII. edisi revisi, Jakarta: Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud. 

 

 

 

 

 

 



 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

Kegiatan Kegiatan Guru dan Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 
Orientasi  

 Guru membuka pelajaran dengan 

memberi salam dan mengkondisikan 

kelas. 

 Guru mengajak siswa untuk berdo’a 

sebelum pelajaran dimulai. 

 Guru memeriksa kehadiran peserta didik 

sebagai sikap disiplin serta menanyakan 

kabar. 

Apersepsi 

 Siswa diberi pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi sebelumnya tentang 

contoh himpunan bagian. Seperti : 

    
Berdasarkan digram venn di atas. 

 Sebutkan anggota himpunan A, 

B, dan S. 

 Apakah semua anggota 

himpunan A ada di himpunan S. 

Penyelesaian:  

 Anggota himpunan A ={1, 3, 5, 7} 

Anggota himpunan B ={1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 8, 9, 10} 

Anggota himpunan S ={1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8, 9, 10, 11, 12} 

 Karena semua anggota himpunan 

A merupakan anggota himpunan S, 

maka himpunan A merupakan 

himpunan bagian dari himpunan S. 

 Siswa diajukan pertanyaan yang 

berkaitan dengan pelajaran yang akan 

di berikan, yaitu: ada berapa operasi 

himpunan dan pengertiannya? 

 Motivasi  

10 menit 



 

 Siswa diberi motivasi oleh guru dengan 

diberikan contoh dalam kehidupan 

sehari-hari yang terkait dengan operasi 

himpunan. 

Misalnya:  

Pak Ali mempunyai dua orang anak 

laki-laki yaitu Rizki dan Dedi. Mareka 

senang dengan beberapa cabang 

olahraga. Rizki senang dengan cabang 

olahraga bola volly, badminton, basket 

dan renang. Sedangkan Dedi senang 

dengan cabang olahraga bola kaki, 

bola volli dan basket.  

Dalam hal ini terdapat kesamaan 

cabang olangraga yang mareka sukai 

yaitu bola volly dan basket. kesamaan 

kesukaan tersebut dapat di bentuk 

dalam salah satu operasi himpunan 

yaitu irisan 

 Siswa diberi penjelasan oleh guru 

bahwa hari ini mareka akan belajar 

dalam bentuk kelompok dengan 

menggunakan model Group 

Investigation. 

 Siswa diberi penjelasan tentang cara 

belajar dengan menggunakan model 

Group Investigation. 

 Siswa diberikan penjelasan tetang hal-

hal yang akan dinilai yaitu keaktifan 

dalam menyelesaikan LKPD serta kerja 

sama dan saling menukar ide dalam 

menyelesaikan soal. 

Kegiatan Inti 

Tahap 1 

Memilih Topik 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 2 

Perencanaan 

Kooperatif 

 

 Siswa memilih sub topik dari suatu 

topik  operasi himpunan (irisan, 

gabungan, komplemen dan selisih) 

yang telah ditetapkan oleh guru 

dengan cara menarik lotre.    

 Siswa dibagikan ke dalam kelompok 

sesuai dengan subtopik (irisan, 

gabungan, komplemen, dan selisih) 

yang sama yang telah dipilih. 

Mengamati 

 Guru membagikan LKPD kepada 

tiap-tiap kelompok sesuai dengan sub 

topik (irisan, gabungan, komplemen, 

dan selisih) yang telah dipilih. 

 60 menit 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 3 

Implementasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 4 

Analisis dan 

Sintesis 

 

 

 

Tahap 5 

Presentasi Hasil 

Final 

 Setiap anggota kelompok 

merencanakan apa yang akan mereka 

kerjakan untuk menyelesaikan LKPD 

yang telah dibagikan guru. 

 Masing-masing anggota kelompok 

mempunyai tugas untuk 

menyelesaikan masalah yang ada di 

LKPD 

Menanya 

 Siswa mengajukan pertanyaan kepada 

guru apabila mareka mempunyai 

kendala atau kesulitan dalam 

menyelesaikan malasah yang ada di 

LKPD. 

 Mencoba 

 Semua anggota kelompok 

menerapkan rencana yang telah 

mareka rencanakan dalam 

menyelesaikan masalah yang ada di 

LKPD.  

 Guru meminta siswa untuk bekerja 

sama dalam menyelesaikan 

permasalahan dalam LKPD yang 

telah dibagikan. 

  Setiap anggota kelompok  

mendiskusikan permasalahan yang 

ada di LKPD. 

 Siswa mencari informasi atau bahan 

dari berbagai sumber dalam 

menyelesaikan permasalahan yang 

ada di LKPD 

Menalar 

 Setiap anggota kelompok 

menganalisis kembali bahan-bahan 

yang telah mareka dapatkan dan 

menarik kesimpulan untuk 

mempresentasikan di depan kelas. 

Mengkomunikasikan 

 Setiap kelompok mempresentasikan 

hasil kerja mareka di depan kelas 

secara bergeliran. 

 Setiap kelompok memberi tanggapan 

kepada kelompok yang 

mempresentasikan dan bertanya 

apabila kurang mengerti tentang 



 

masalah yang telah dipresentasikan.  

Penutup  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 6 

Evaluasi 

 Guru memberikan penghargaan 

kepada  kelompok yang telah 

mempresentasikan ke depan kelas 

berupa pujian.  

 Guru meminta siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah 

mareka pelajari. 

 Guru menguatkan kembali tentang 

kesimpulan yang telah disimpulkan 

oleh siswa 

 Siswa diberikan refleksi kepada siswa 

dengan menenyaakan bagaimana 

dengan proses pembelajaran hari ini.  

 siswa diminta untuk belajar lagi 

dirumah tentang materi yang telah 

mareka pelajari. 

 Siswa diberikan tugas untuk 

dikerjakan di rumah. 

 Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan menyampaikan materi 

selanjutnya yaitu siswa diberikan 

beberapa soal tentang operasi 

himpunan untuk mengecek sejauh 

mana mareka mengerti akan materi 

yang telah mareka pelajari. 

10 menit 

 

 

 

Pertemuan kedua 

Kegiatan Kegiatan Guru dan Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 
Orientasi  

 Guru membuka pelajaran 

dengan memberi salam dan 

mengkondisikan kelas. 

 Guru mengajak siswa untuk 

berdo’a sebelum pelajaran 

dimulai. 

 Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik sebagai sikap disiplin serta 

menanyakan kabar. 
Apersepsi. 

 Guru mengulang sedikit 

penjelasan tentang materi yang 

10 menit 



 

telah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya. Yaitu: bagaimana 

yang dikatakan dengan irisan, 

gabungan,  komplemen, dan 

selisih. 

Misalnya:  

Pak Ali mempunyai dua orang 

anak laki-laki yaitu Rizki dan 

Dedi. Mareka senang dengan 

beberapa cabang olahraga. 

Rizki senang dengan cabang 

olahraga bola volly, badminton, 

basket dan renang. Sedangkan 

Dedi senang dengan cabang 

olahraga bola kaki, bola volli 

dan basket.  

Dalam hal ini terdapat 

kesamaan cabang olangraga 

yang mareka sukai yaitu bola 

volly dan basket. kesamaan 

kesukaan tersebut dapat di 

bentuk dalam salah satu operasi 

himpunan yaitu irisan 

Kegiatan Inti 

Tahap 1 
Memilih Topik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 2 

Perencanaan 

Kooperatif 

 

 

 

 

 Siswa memilih sub topik dari 

suatu topik  operasi himpunan 

(irisan, gabungan, komplemen 

dan selisih) yang telah 

ditetapkan oleh guru cara 

menarik lotre. 

 Siswa dibagikan ke dalam 

kelompok sesuai dengan sub 

topik (irisan, gabungan, 

komplemen, dan selisih) yang 

sama yang telah dipilih. 

 Guru memberikan satu atau 

lebih pertanyaan kepada tiap 

kelompok untuk mengecek 

apakah siswa sudah mengerti 

tentang materi yang 

sebelumnya. 

Mengamati 

 Semua anggota kelompok 

menyusun rencana untuk 

menyelesaikan masalah yang 

diberikan oleh guru. 

 Masing-masing anggota 

60 menit 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 3 

Implementasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 4 

Analisis dan 

Sintesis 

 

 

 

Tahap 5 

Presentasi Hasil 

Final 

kelompok mendapat tugas 

yang berbeda-bada dalam 

menyelesaikan masalah. 

Menanya 

 Siswa bertanya kepada guru 

apabila ada kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan. 

Mencoba 

 Semua anggota kelompok 

menyelesaikan masalah yang 

diberikan oleh guru sesuai 

dengan rencana yang telah 

mareka rencanakan.  

 Setiap siswa mendiskusikan 

permasalahan yang telah 

diberikan oleh guru bersama 

anggota kelompoknya. 

 Siswa mencari informasi atau 

bahan dari berbagai sumber 

dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan 

oleh guru. 

Menalar 

 Setiap anggota kelompok 

menganalisis kembali bahan-

bahan yang telah mareka 

dapatkan dan menarik 

kesimpulan untuk 

mempresentasikan kedepan 

kelas. 

Mengkomunikasikan 

 Setiap kelompok 

mempresentasikan hasil kerja 

mareka kedepan kelas secara 

bergeliran. 

 Setiap kelompok memberi 

tanggapan kepada kelompok 

yang mempresentasikan dan 

bertanya apabila kurang 

mengerti tentang masalah yang 

telah dipresentasikan.  

Penutup  

 

 

 

 Guru memberikan 

penghargaan kepada  

kelompok yang telah 

mempresentasikan ke depan 

10 enit 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 6 

Evaluasi 

kelas berupa pujian.  

 Guru meminta siswa untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah mareka pelajari. 

 Guru menguatkan kembali 

tentang kesimpulan yang telah 

disimpulkan oleh siswa. 

 Siswa diberikan refleksi 

kepada siswa dengan 

menenyaakan bagaimana 

dengan proses pembelajaran 

hari ini.  

 siswa diminta untuk belajar 

lagi dirumah tentang materi 

yang telah mareka pelajari. 

 Guru mengadakan tes dengan 

memberikan beberapa  soal 

kepada siswa untuk dijawab 

secara mandiri. 

 Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan memberi salam. 

 

I. Penilaian  

Jenis/ Teknik Penilaian  

Jenis   : Pengetahuan 

Teknik Penilaian : Tes Tertulis 

Lembar pengetahuan  

Tehnik penilaian adalah  : Tes  

Tehnik Instrument  : tes uraian  

 

Soal  

1. Diketahui himpuna A = {1, 2, 3, 5, 7, 8} dan himpunan B = {2, 3, 5, 

10}. Tentukan irisan kedua himpunan tersebut? 

2. Diketahui himpunan K= {k, o, m, p, a, s} dan L= {m, a, s, u, k }. 

Tentukan gabungan ( ) himpunan K dan L? 

Jawaban: 

1. Diketaui: 

A = {1, 2, 3, 5, 7, 8} 

B = {2, 3, 5, 10} 

Ditanya: 

Tentukan irisan dari himpunan A dan B? 



 

A ∩ B = {1, 2, 3, 5, 7, 8} ∩ {2, 3, 5, 10} 

A ∩ B = {2, 3, 5} 

Jadi irisan himpunan A dan B adalah {2, 3, 5} 

 

2. Diketahui: 

K = {k, o, m, p, a, s} 

L= {m, a, s, u, k } 

Ditanya: 

Gabungan himpunan K dan L? 

Penyelesaian: 

K   L = {k, o, m, p, a, s}   {m, a, s, u, k} 

K   L = {k, o, m, p, a, s, u} 

Jadi K   L = {k, o, m, p, a, s, u} 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 6 

 

 

Mata Pelajarana : Matematika 

Materi   : Himpunan 

Sub Materi  : Operasi Himpunan (Irisan) 

Kelas / Semester       : VII/1  

 

Tujuan: 

3.2.3 Menjelaskan pengertian operasi himpunan (irisan, gabungan, komplemen, 

dan selisih). 

3.2.4 Menyatakan masalah yang berkaitan dengan operasi himpunan (irisan, 

gabungan, komplemen, dan selisih). 

4.1.1 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 

operasi himpunan (irisan, gabungan, komplemen, dan selisih).  

4.1.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan  operasi himpunan (irisan, 

gabungan, komplemen, dan selisih) 

 

Petunjuk: 

1. Mulailah dengan membaca Basmallah 

2. Tuliskan nama-nama kelompok pada yang tersedia. 

3. Pahami soal dan diskusikan dengan satu kelompok. 

4. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar. 

 

 

 

 

 

Nama  Anggota Kelompok:  

 

 

 

 

5 



 

Masalah 1: 

Putri dan Rizka adalah dua orang sahabat. Putri senang dengan mata pelajaran 

fisika, matematika dan biologi, sedangkan Rizka senang dengan mata pelajaran 

bahasa indonesia, matematika dan biologi.  

1. Tetukanlah himpunan pelajaran yang disukai oleh Putri dan Rizka? 

2. Apakah ada anggota kedua himpunan itu yang sama? 

Jawaban: 

Diketahui: 

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 

Ditanya: 

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 

Penyelesaian:  

1. Kedua himpunan yang disukai oleh Putri dan Rizka adalah: 

            Misalkan terlebih dahulu himpunan yang disukai oleh Putri dan Rizka. 

              ....................................................................................................................  

              ....................................................................................................................  

...... = {.................., ............................., .......................} 

...... = {............................, .............................., .......................} 

 

2. Anggota kedua himpunan yang sama adalah: 

............ = {........................., .........................} 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

 

 

 

Irisan dua himpunan adalah  ...................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 



 

Masalah 2: 

Diketahui himpuna A = {1, 2, 3, 5, 7, 8} dan himpunan B = {2, 3, 5, 10}. 

Tentukan irisan kedua himpunan tersebut? 

Jawaban: 

Diketahui: 

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 

Ditanya: 

 .................................................................................................................................  

 

Penyelesaian: 

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 

Jadi irisan himpunan A dan B adalah:  ....................................................................  

 

Masalah 3: 

Misalkan dalam suatu kelas terdapat 40 orang siswa yang senang dengan 

pelajaran matematika, 20 orang siswa yang senang dengan pelajaran fisika, dan 15 

orang siswa senang pelajaran matematika dan fisika.    

a. Gambarkan diagram venn dari keterangan di atas? 

b. Berapa orang siswa yang hanya senang pelajaran pelajaran matematika? 

c. Berapa orang siswa yang hanya senang pelajaran fisika? 

d. Berapa banyak siswa dalam kelas itu? 

 

Penyelesaian: 

Diketahui: 

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  



 

Ditanya: 

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................   

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 

Penyelesaian: 

Misalkan terlebih dahulu himpunan mata pelajaran yang disukai oleh siswa  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 

 

a. Diagram Venn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Siswa yang senang hanya senang pelajaran pelajaran matematika 

 

......... = ....... + ........... 

......... = ........ + ...... 

......... = ...... - ...... 

......... = ....... 

S 

A B 

........ 

 

........ ....

.. 



 

 

Jadi  .........................................................................................................................  

 

 

c. Siswa yang hanya senang pelajaran fisika. 

 

........ = ........+ .......... 

...... = ........ + ...... 

....... = ..... - ....... 

........ = ....... 

 

Jadi  .........................................................................................................................   

 

d. Banyak siswa dalam satu kelas  

 

......... = ........ + ........+ .............. 

 = ....... + ......+ ....... 

 = ...... 

 

Jadi  .........................................................................................................................  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Mata Pelajarana : Matematika 

Materi   : Himpunan 

Sub Materi  : Operasi Himpunan (Gabungan) 

Kelas / Semester       : VII/1  

 

Tujuan: 

3.2.5 Menjelaskan pengertian operasi himpunan (irisan, gabungan, komplemen, 

dan selisih). 

3.2.6 Menyatakan masalah yang berkaitan dengan operasi himpunan (irisan, 

gabungan, komplemen, dan selisih). 

4.1.1 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 

operasi himpunan (irisan, gabungan, komplemen, dan selisih).  

4.1.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan  operasi himpunan (irisan, 

gabungan, komplemen, dan selisih) 

 

Petunjuk: 

5. Mulailah dengan membaca Basmallah 

6. Tuliskan nama-nama kelompok pada yang tersedia. 

7. Pahami soal dan diskusikan dengan satu kelompok. 

8. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar. 

 

 

 

 

 

 

Nama Anggota Kelompok :  

 

 

 

 

 



 

Masalah 1: 

Andi dan Dedi adalah siswa kelas VII SMP. Andi menyukai buah anggur, apel, 

dan jeruk. Sedangkan Dedi menyukai buah mangga, salak, semangka, dan jeruk.  

1. Tentukanlah anggota himpunan buah yang disukai Andi dan anggota 

himpunan buah yang disukai oleh Dedi. 

2. Jika buah yang disukai Andi dan Dedi digabug, berapa banyak buah yang 

disukai oleh mareka? 

 

Jawaban: 

Diketahui: 

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 

Ditanya: 

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 

Penyelesaian: 

Misalkan terlebih dahulu himpunan buah yang disukai oleh Andi dan Dedi 

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 

1. Anggota himpunan buah yang disukai oleh Andi dan Dedi? 

......  = {........., ......, ...........} 

 ...... = { ............, .............., ..................., ..............} 

 

2. Jika buah yang disukai Budi digabung dengan Tono, maka: 

             ..................  = {........., ......, ...........}   { ............, .............., ..................., 

..............} 

 

  .................. = {..............., ..........., ............, ..........., ..........., ............... } 

  

Jadi:  



 

 

Kesimpulan: 

 

 

 

 

 

 

Masalah 2: 

Diketahui himpunan K= {k, o, m, p, a, s } dan L= {m, a, s, u, k }. Tentukan 

gabungan ( ) himpunan K dan L? 

Jawaban: 

Diketahui: 

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 

Ditanya: 

 .................................................................................................................................  

 

Penyelesaian: 

K   L = {......., ........, ......., ......, ......, ........}   {......, ......., ........, ......., ......} 

 = {....., ....., ....., ....., ......, ......, ......} 

Jadi K   L = {....., ....., ....., ....., ......, ......, ......} 

 

 

Gabungan  adalah  ...................................................................................................  

.................................................................................................................................  

.................................................................................................................................  

.................................................................................................................................  

.................................................................................................................................  

 



 

Masalah 3: 

Di desa Sabulan yang terletak di pulau Samosir terdapat 100 rumah tangga. Dari 

jumlah tersebut 60 rumah tangga memelihara ternak ayam, 35 rumah tangga 

memelihara ternak kambing, 45 rumah tangga memelihara ternak sapi, 15 rumah 

tangga memelihara ternak ayam dan ternak kambing, 5 rumah tangga memelihara 

ternak kambing dan ternak sapi, 20 rumah tangga memelihara ternak ayam dan 

ternak sapi. Jika 5 rumah tangga memelihara ketiga ternak itu, tentukanlah? 

a. Berapa rumah tangga yang hanya memelihara ternak ayam? 

b. Berapa rumah tangga yang hanya memelihara ternak kambing? 

c. Berapa rumah tangga yang hanya memelihara ternak sapi? 

 

Jawaban: 

Diketahui: 

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 

Ditanya: 

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

Penyelesaian:  

Misalkan terlebih dahulu himpuan rumah yang memilihara hewan ternak. 

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  



 

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 

a. Banyak rumah tangga yang memelihara ternak ayam 

Misalkan terlebih dahulu himpunan rumah tangga yang memelihara ternak 

ayam. 

Misalkan K adalah himpunan rumah tangga yang memelihara ayam maka 

n(K) 

n(K) = ...... + .......+ ........+ ....... 

....... = ....... + ....... + ....... + ...... 

........ = ........... +  ........ 

........ = ....... – ........ 

........ =  ....... 

 

Jadi  .........................................................................................................................  

 

b. Banyak rumah tangga yang memelihara ternak kambing 

Misalkan terlebih dahulu rumah tangga yang memelihara ternak kambing 

             .....................................................................................................................   

n(.....) = ....... + .......+ .......+ ....... 

...... = ........ + ....... + ....... + ...... 

....... = ........... +  ........ 

....... = ........ - ....... 

 ....... = ..... 

Jadi   ........................................................................................................................  

c. Banyak rumah tangga yang memelihara ternak sapi 

Misalkan terlebih dahulu rumah tangga yang memelihara ternak sapi 

             .....................................................................................................................  

n(.....) = ........ + ....... + ....... + ...... 

...... = ....... + ...... + ....... + ...... 

...... = ........  +  ........ 

....... = ...... - ....... 

........ = ....... 

Jadi  .........................................................................................................................  

 



 

 

 

Mata Pelajarana : Matematika 

Materi   : Himpunan 

Sub Materi  : Operasi Himpunan (Komplemen) 

Kelas / Semester      : VII/1  

 

Tujuan: 

3.2.7 Menjelaskan pengertian operasi himpunan (irisan, gabungan, komplemen, 

dan selisih). 

3.2.8 Menyatakan masalah yang berkaitan dengan operasi himpunan (irisan, 

gabungan, komplemen, dan selisih). 

4.1.1 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 

operasi himpunan (irisan, gabungan, komplemen, dan selisih).  

4.1.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan  operasi himpunan (irisan, 

gabungan, komplemen, dan selisih) 

 

Petunjuk: 

9. Mulailah dengan membaca Basmallah 

10. Tuliskan nama-nama kelompok pada yang tersedia. 

11. Pahami soal dan diskusikan dengan satu kelompok. 

12. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar. 

 

 

 

 

 

 

Nama  Anggota Kelompok:  

 

 

 

 

5 



 

Masalah 1: 

Di sebuah desa ada penduduk yang memelihara hewan ternak. Hewan ternak 

tersebut antara lain adalah kuda, sapi, kambing, ayam, bebek, kelinci, dan burung. 

Pak Ahmad dan pak Ali adalah penduduk desa tersebut. Pak Ahmad mempunyai 

hewan ternak ayam, bururng dan kelinci. Pak Ali mempunyai hewan ternak 

bebek, kambing, dan burung. Tentukan: 

a. Hewan ternak di desa tersebut yang bukan milik pak Ahmad. 

b. Hewan ternak di desa tersebut yang bukan milik pak Ali. 

Jawaban:  

Diketahui: 

Himpunan semua ternak dan yang dimiliki oleh pak Ahmad dan Pak Ali adalah: 

 ..................................................................................................................................................  

...... = {.........., ..........., ................, ............, ..............., ............., ..............} 

 ..................................................................................................................................................  

...... = { ............. , ....................,...............} 

 ..................................................................................................................................................  

...... = {....................., ...............,..............} 

Ditanya: 

 ..................................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................................  

 

Penyelesaian: 

a. Hewan ternak yang bukan milik pak ahmad  

Misalkan terlebih dahulu himpunan ternak yang bukan milik pak Ahmad  

             .....................................................................................................................  

             .....................................................................................................................  

     

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Jadi himpunan ternak yang bukan milik pak adalah: ....................................  

           .......................................................................................................................   

           ........  = {.................., ............., ................, ..................} 

 

b. Hewan ternak yang bukan milik pak Ali 

Misalkan terlebih dahulu himpunan hewan ternak di desa tersebut yang 

bukan milik pak Ali. 

 .....................................................................................................................  

 .....................................................................................................................  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi  .............................................................................................................  

         .............................................................................................................  

                   ........  = {.................., ............., ................, ..................} 

.......... 

............. 

..............

. 

A S B 

............

... 

..............

. 
..............

....... 

............

.. 
............. 

............

.. 

............

.. 

............

.. 

............

.. 
............

.. 

B A S 



 

Kesimpulan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah 2: 

Misalkan S={ 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7}dan A={1, 2, 3, 5, 7}. Tentukan A
c
 (A 

komplemen)? 

Jawaban: 

Diketahui: 

 ..................................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................................  

 

Ditaanya: 

 ..................................................................................................................................................  

 

Penyelesaian: 

S = {...., ....., ......, ......, ......, ......., ......} 

A = {....., ....., ......, ....., ......} 

A
c 
={............, ......} 

 

Jadi anggota himpunan A
c
 adalah ..................... 

 

Masalah 3: 

Perhatikan diagram venn di bawah ini. Tentukan himpunan bukan anggota K (K
c
) 

dan (K
c
∩L)

c
? 

Komplemen adalah  .................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 



 

 

Jawaban: 

Diketahui: 

Daftarkan semua anggota himpunan S, K, dan L.  

S ={ ......., ....., ....., ......., ......, ......, ........, ......, ..........} 

K = {......., ....., ......., ......} 

L = {......, ........., .......} 

 

Ditanya: 

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 

Penyelesaian: 

 Himpunan anggota    

S ={ ......., ....., ....., ......., ......, ......, ........, ......, ..........} 

K = {......., ....., ......., ......} 

 

 ........  = {........, .........., ............., ................, ..................} 

Maka anggota himpunan    
={......., ......, ......, ......, ..........} 

Jadi anggota himpunan    adalah ....................................... 

 Himpunan anggota (   ∩ L)
c 
  

(  ∩ L) = {......, ......, ....., ......, .......} ∩ {........, ......., .......} 

.......... = {...............................} 

........... = {...........................................................} 

 

 

Jadi anggota himpunan (   ∩ L)
c 
  adalah  .............................................................   



 

 

 

Mata Pelajarana : Matematika 

Materi   : Himpunan 

Sub Materi  : Operasi Himpunan (Selisih) 

Kelas / Semester       : VII/1  

 

Tujuan: 

3.2.9 Menjelaskan pengertian operasi himpunan (irisan, gabungan, komplemen, 

dan selisih). 

3.2.10 Menyatakan masalah yang berkaitan dengan operasi himpunan (irisan, 

gabungan, komplemen, dan selisih). 

4.1.1 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 

operasi himpunan (irisan, gabungan, komplemen, dan selisih).  

4.1.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan  operasi himpunan (irisan, 

gabungan, komplemen, dan selisih) 

 

Petunjuk: 

13. Mulailah dengan membaca Basmallah 

14. Tuliskan nama-nama kelompok pada yang tersedia. 

15. Pahami soal dan diskusikan dengan satu kelompok. 

16. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar. 

 

 

 

 

 

 

Nama  Anggota Kelompok:  

 

 

 

 

5 



 

Masalah 1 : 

Diketahui himpunan A adalah semua bilangan asli yang kurang dari 7 dan B 

adalah himpunan semua bilangan ganjil kurang dari 7. 

1. Jika C adalah himpunan yang anggotanya semua anggota himpunan A 

yang bukan anggota himpunan B, maka tentukanlah anggota himpunan C? 

2. Jika D adalah himpunan yang anggotanya semua anggota himpunan B 

yang bukan anggota himpunan A, maka tentukanlah anggota himpunan D. 

Jawaban  

Diketahui: 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 

Ditanya: 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 

Penyelesaian: 

Daftarkan semua anggota himpunan A dan B 

Anggota himpunan A dan anggota himpunan B adalah: 

 A ={........, ..., .........., ...., ......, ......} 

 B ={ ........, ......, .......} 

 

1. Jika C adalah himpunan yang anggotanya semua anggota himpunan A 

yang bukan anggota himpunan B.  

Maka anggota himpunan C adalah: 

C =  .................................................................................................................  

 

2. Jika D adalah himpunan yang anggotanya semua anggota himpunan B 

yang bukan anggota himpunan A. 

Maka anggota himpunan D adalah: 

D =  .................................................................................................................  



 

Kesimpulan: 

 

 

 

 

 

 

Masalah 2: 

Diketahui S = {1, 2, 3, . . ., 10} adalah himpunan semesta. Jika P = {2, 3, 5, 7} 

dan  Q = {1, 3, 5, 7, 9}. Tentukan: 

a. Anggota S – P 

b. Anggota P – Q 

c. Anggota Q – P 

 

Jawaban: 

Diketahui: 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

Ditanya: 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................      

 

Penyelesaian: 

 

a. S – P  = {........., ...., ...., . . ., .........} – {........., ....., ....., .....} 

= {......, ......, ....., ......, ......., ........} 

 

b. P – Q  = {........., ....., ......, ......} – {......., ....., ......, ......} 

= {.....} 

 

c. Q – P  = {......, ......, ......, ......., ........} – {......., ......, ......, ......} 

= {......, ........} 

Selisih himpunan A dan B adalah  ..........................................................................  

.................................................................................................................................  

.................................................................................................................................  

.................................................................................................................................  

.................................................................................................................................  

 



 

Masalah 3: 

Dalam suatu kelas terdapat 40 orang siswa yang senang dengan bola basket, 30 

orang senang dengan bola kaki, dan 10 orang senang keduanya.  

Tentukan : a. Gambarlah diagram venn dari keterangan diatas? 

  b. Berapa orang siswa yang hanya senang dengan bola basket? 

  c. Berapa orang siswa yang hanya senang dengan bola kaki? 

 

 

 

Jawaban: 

Diketahui:  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 

Ditanya: 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

  

Penyelesaian: 

Misalkan terlebih dahulu himpunan yang yang senang dengan bola basket, bola 

kaki dan senang keduanya? 

  ...................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

a.  Diagram Venn 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

b. Siswa yang hanya senang dengan bola basket 

Misalkan himpunan yang hanya senang dengan bola basket saja 

             ........................................................................................................................   

n(.......) = .......+ ........... 

......... = ..........+ ..... 

........ = ...... – ...... 

......... = ..... 

 

Jadi  ................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 

c. Siswa yang hanya senang dengan bola kaki. 

Misalkan terlebih dahulu siswa yang hanya senang dengan bola kaki 

             ........................................................................................................................  

 

n(......) = ........ + ........... 

........ = .........+ ..... 

........ = ...... – ........ 

 = ...... 

Jadi  ................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 

 

 

 

....

B A S 

........ 
.....

.. 



 

Lampiran 7 

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

            Nama sekolah : MTsN 3 Pidie Jaya 

           Kelas/Semester         : VII/Ganjil (Satu) 

           Mata pelajaran        : Matematika 

           Materi Pokok           : Himpunan 

Sub Materi  : Operasi Himpunan 

                Alokasi waktu          : 4 × 40 menit/ 4 JP  

 

J. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

K. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapain Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

3.6 Menjelaskan himpunan, 

himpunan bagian, 

himpunan semesta, 

himpunan kosong, 

komplemen himpunan, dan 

melakukan operasi biner 

pada himpunan 

menggunakan masalah 

kontekstual 

 

 

3.6.1 Menjelaskan pengertian 

himpunan, himpunan bagian, 

himpunan semesta, himpunan 

kosong,  komplemen himpunan. 

3.6.2 Menunjukkan contoh himpunan, 

himpunan bagian, himpunan 

semesta, himpunan kosong, dan 

komplemen himpunan.  

3.6.3 Menentukan operasi biner 

pada himpunan dengan 

menggunakan masalah 

konstektual. 

3.6.4 Menentukan contoh operasi 

biner pada himpunan dengan 

menggunakan masalah 

kongkret. 



 

4.6 Menyelesaiakan masalah 

konstektual yang berkaitan 

dengan himpunan, 

himpunan bagian, 

himpunan semesta, 

himpunan kosong, 

komplemen himpunan, dan 

operasi biner pada 

himpunan. 

4.6.1 Menyelesaikan masalah 

konstektual yang berkaitan 

dengan himpunan, himpunan 

bagian, himpunann semesata, 

himpunan kosong, dan 

komplemen himpunan. 

4.6.2 Menyelesaikan masalah 

konstektual yang berkaitan 

dengan eporasi biner pada 

himpunan.  

 

L. Tujuan Pembelajaran  

Melalui kegiatan diskusi dengan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri pada topik Operasi Himpunan diharapan siswa dapat menunjukkan 

sikap percaya diri, sikap kritis, bekerja sama, jujur, serta bertanggung jawab 

dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan operasi himpunan 

(irisan, gabungan, komplemen, dan selisih). Serta pessiswa terlibat aktif 

mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan dengan 

tujuan peserta dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan operasi 

himpunan (irisan, gabungan, selisih, dan komplemen). Selama dan setelah 

mengikuti proses pembelajaran siswa diharapkan dapat: 

3. Pertemuan pertama 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa dapat: 

 Menyebutkan contoh dan bukan contoh himpunan. 

 Memahami tentang operasi himpunan  

 Membedakan antara irisan, gabungan, komplemen, dan selisih. 

 

4. Pertemuan kedua  

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa dapat 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan operasi himpunan (irisan, 

gabungan, komplemen, dan selisih) 

 

M. Materi Pembelajaran 

3. Materi Pembelajaran Reguler 

5. Fakta  

Permasalahan sehari-hari yang berkaitan himpunan 

6. Konsep  

 Menjelaskan pengertian himpunan  

 Menyebutkan  operasi himpunan yaitu irisan, gabungan, 

komplemen, dan selisih 

 Membedakan contoh-contoh dalam operasi himpunan yaitu 

irisan, gabungan, komplemen, dan selisih. 

7.  Prinsip 

Operasi himpunan terdiri dari empat, yaitu: 

 Irisan 

 Gabugan 



 

 Komplemen 

 Selisih 

8. Prosedur 

 Langkah-langkah dalam menentukan mana himpunan dan 

bukan himpunan 

 Langkah-langkah bagaimana membedakan antara irisan, 

gabungan, komplemen, dan selisih. 

 Langkah-langkah dalam menyebutkan contoh-contoh dalam 

operasi himpunan yaitu irisan, gabungan, komplemen, dan 

selisih.  

 

4. Materi pembelajaran Remedial 

Bagi siswa yang sudah mencapai indikator pembelajaran, dapat 

melanjutkan kebagian Pengayaan. Pada kegiatan remedial guru ditantang 

untuk memberikan pemahaman kepada siswa yang belum mencapai 

kompetensi dasar. Berikut ini alternatif cara untuk memberikan remedial: 

 Meminta siswa untuk mempelajari kembali bagian yang belum tuntas. 

 Meminta siswa untuk membuat rangkuman materi yang belum tuntas. 

 Meminta siswa untuk bertanya kepada teman yang sudah tuntas 

tentang materi yang belum tuntas. 

 Memberikan latihan untuk dikerjakan oleh siswa yang belum tuntas. 

 

N. Metode/Model Pembelajaran  

Model   : Student Teams Achievement Division (STAD) 

Pendekatan : Saintific 

Metode : Tanya Jawab dan Diskusi 

 

O. Media Pembelajaran   

Media : - 

 

P. Sumber Belajar 

4. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Buku Matematika  

untuk SMP/MTS kelas VII semester 1. Jakarta: Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud. 

5. Dwi Nuharini dan Triwahyuni. 2018. Matematika untuk kelas VII 

SMP BSE, Jakarta: Depertemen Pendidikan Nasional. 

6. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Matematika 

untuk SMP/MTS kelas VII. edisi revisi, Jakarta: Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud. 

 

 

 

 

 

 



 

 

Q. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

Kegiatan Kegiatan Guru dan Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 
Orientasi  

 Guru membuka pelajaran dengan 

memberi salam dan mengkondisikan 

kelas. 

 Guru mengajak siswa untuk berdo’a 

sebelum pelajaran dimulai. 

 Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik sebagai sikap disiplin serta 

menanyakan kabar. 

Apersepsi 

 Siswa diberi pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi sebelumnya tentang 

contoh himpunan bagian. Seperti : 

    
Berdasarkan digram venn di atas. 

 Sebutkan anggota himpunan A, 

B, dan S. 

 Apakah semua anggota 

himpunan A ada di himpunan S. 

Penyelesaian:  

 Anggota himpunan A ={1, 3, 5, 7} 

Anggota himpunan B ={1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 8, 9, 10} 

Anggota himpunan S ={1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8, 9, 10, 11, 12} 

 Karena semua anggota himpunan 

A merupakan anggota himpunan S, 

maka himpunan A merupakan 

himpunan bagian dari himpunan S. 

 Siswa diajukan pertanyaan yang 

berkaitan dengan pelajaran yang akan 

di berikan, yaitu: ada berapa operasi 

10 menit 



 

himpunan dan pengertiannya? 

 Motivasi  

 Siswa diberi motivasi oleh guru dengan 

diberikan contoh dalam kehidupan 

sehari-hari yang terkait dengan operasi 

himpunan. 

Misalnya:  

Pak Ali mempunyai dua orang anak 

laki-laki yaitu Rizki dan Dedi. Mareka 

senang dengan beberapa cabang 

olahraga. Rizki senang dengan cabang 

olahraga bola volly, badminton, basket 

dan renang. Sedangkan Dedi senang 

dengan cabang olahraga bola kaki, 

bola volli dan basket.  

Dalam hal ini terdapat kesamaan 

cabang olahraga yang mareka sukai 

yaitu bola volly dan basket. kesamaan 

kesukaan tersebut dapat di bentuk 

dalam salah satu operasi himpunan 

yaitu irisan 

 Siswa diberi penjelasan oleh guru 

bahwa hari ini mareka akan belajar 

dalam bentuk kelompok dengan 

menggunakan model pembelajaran 

STAD. 

 Siswa diberi penjelasan tentang cara 

belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran STAD. 

Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati 

 siswa mangamati penjelasan guru 

tentang materi yang akan dipelajari 

yaitu tentang irisan, gabungan, 

komplemen dan selisih. 

 Siswa dibagikan ke dalam beberapa 

kelompok yang bersifat heterogen. 

 Guru membagikan LKPD untuk setiap 

kelompok. 

 Setiap anggota kelompok mengamati 

LKPD yang telah dibagikan oleh guru. 

Menanya 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya apabila ada hal-

halmyang belum mareka pahami 

mengenai permasalahan dalam LKPD. 

 60 menit 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Mencoba 

 Setiap anggota kelompok mencoba 

menyelesaikan masalah yang ada di 

LKPD. 

 Guru meminta siswa berdiskusi LKPD 

secara berkelompok dalam 

kelompoknya masing-masing.  

 Guru meminta siswa untuk mencari 

informasi dari berbagai sumber dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada 

di LKPD. 

 Guru mengawasi kerja kelompok 

dengan mendatangi kelompok dan 

memberi bantuan apabila ada kesulitan 

dalam menyelesaikan LKPD. 

Menalar 

 Guru meminta siswa untuk 

menganalisis kembali jawaban yang 

telah mareka dapatkan dari berbagai 

sumber. 

 Mengkomunikasikan  

 Guru meminta perwakilan kelompok 

untuk mempresentasikan hasil kerja 

mareka  di depan kelas. 

 Guru meminta untuk kelompok yang 

lain untuk memperhatikannya dan 

diharapkan untuk memberi tanggapan 

dari hasil presentasi kelompok lain. 

 Guru menanyakan apakah siswa sudah 

paham dengan materi yang dipelajarai 

hari ini. 

 Guru bersama-sam dengan siswa 

menyimpulkan materi yang dipelajari 

dan mengarahkan siswa untuk membuat 

kesimpulan. 

 Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya dengan benar. 

 Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan stu soal yang ada di buku 

secara individu. 



 

Penutup  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Guru menguatkan kembali tentang 

kesimpulan yang telah disimpulkan 

oleh siswa serta membuat rangkuman. 

 Guru memberikan refleksi kepada 

siswa dengan menenyaakan bagaimana 

dengan proses pembelajaran hari ini.  

 Guru meminta siswa untuk belajar lagi 

dirumah tentang materi yang telah 

mareka pelajari. 

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

menyampaikan materi selanjutnya yaitu 

siswa diberikan beberapa soal tentang 

operasi himpunan untuk mengecek 

sejauh mana mareka mengerti akan 

materi yang telah mareka pelajari. 

10 menit 

 

 

 

Pertemuan kedua 

Kegiatan Kegiatan Guru dan Siswa Alokasi Waktu 

Pendahuluan 

 
Orientasi  

 Guru membuka pelajaran 

dengan memberi salam dan 

mengkondisikan kelas. 

 Guru mengajak siswa untuk 

berdo’a sebelum pelajaran 

dimulai. 

 Guru memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai sikap 

disiplin serta menanyakan 

kabar. 

Apersepsi. 

 Guru mengulang sedikit 

penjelasan tentang materi 

yang telah dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya. 

Yaitu: bagaimana yang 

dikatakan dengan irisan, 

gabungan,  komplemen, dan 

selisih. 

Misalnya:  

Pak Ali mempunyai dua orang 

anak laki-laki yaitu Rizki dan 

10 menit 



 

Dedi. Mareka senang dengan 

beberapa cabang olahraga. 

Rizki senang dengan cabang 

olahraga bola volly, 

badminton, basket dan renang. 

Sedangkan Dedi senang 

dengan cabang olahraga bola 

kaki, bola volli dan basket.  

Dalam hal ini terdapat 

kesamaan cabang olangraga 

yang mareka sukai yaitu bola 

volly dan basket. kesamaan 

kesukaan tersebut dapat di 

bentuk dalam salah satu 

operasi himpunan yaitu irisan 

Kegiatan Inti 

 
Mengamati 

 Guru memberikan satu atau 

lebih soal kepada tiap siswa 

untuk mengecek sejauh mana 

penguasaan mareka terhadap 

materi 

 Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan secara mandiri.  

 Menanya 

 Guru meminta siswa untuk 

bertanya apabila ada kesulitan 

dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. 

Mencoba 

 Setiap siswa menyelesaikan 

soal yang diberikan oleh 

guru. 

 Siswa mencari informasi atau 

bahan dari berbagai sumber 

dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan 

oleh guru. 

Menalar 

 Siswa menganalisis kembali 

bahan-bahan yang telah 

mareka dapatkan dan menarik 

kesimpulan untuk 

mempresentasikan kedepan 

kelas. 

Mengkomunikasikan 

 Guru meminta perwakilan 

30 menit 



 

dari siswa untuk 

mempresentasikan hasil kerja 

mareka kedepan kelas secara 

bergeliran. 

 Siswa memberi tanggapan 

kepada siswa yang 

mempresentasikan dan 

bertanya apabila kurang 

mengerti tentang masalah 

yang telah dipresentasikan.  

 Guru memberi penghargaan 

kepada siswa yang telah 

mempresentasikannya berupa 

pujian atau nilai tambahan. 

Penutup  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Guru meminta siswa untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah mareka pelajari. 

 Guru menguatkan kembali 

tentang kesimpulan yang 

telah disimpulkan oleh siswa. 

 Siswa diberikan refleksi 

kepada siswa dengan 

menenyaakan bagaimana 

dengan proses pembelajaran 

hari ini.  

 siswa diminta untuk belajar 

lagi dirumah tentang materi 

yang telah mareka pelajari. 

 Guru mengadakan tes dengan 

memberikan beberapa  soal 

kepada siswa untuk dijawab 

secara mandiri. 

 Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

memberi salam. 

40 menit 

 

R. Penilaian  

Jenis/ Teknik Penilaian  

Jenis  : Pengetahuan  

Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 

 

 

 

 



 

Lampiran 8 

 

 

Mata Pelajarana : Matematika 

Materi   : Himpunan 

Sub Materi  : Operasi Himpunan  

Kelas / Semester       : VII/1  

 

Tujuan: 

3.2.2 Mampu memahami tentang konsep operasi himpunan. 

3.2.3  Mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi-operasi 

himpunan 

 

Petunjuk: 

17. Mulailah dengan membaca Basmallah 

18. Tuliskan nama-nama kelompok pada yang tersedia. 

19. Pahami soal dan diskusikan dengan satu kelompok. 

20. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar. 

 

 

 

 

 

 

Nama :  

 

 

 

 



 

Masalah 1: 

Bela dan Rina adalah dua orang sahabat. Bela senang dengan mata pelajaran 

fisika, matematika dan biologi, sedangkan Rina senang dengan mata pelajaran 

bahasa indonesia, matematika dan biologi.  

3. Jika A adalah himpunann pelajaran yang  disenangi oleh Bela dan B 

adalah himpunan pelajaran yang disenangi oleh Rina, tentukanlah anggota 

himpunannya? 

4. Apakah ada anggota kedua himpunan itu yang sama? 

Penyelesaiaanya: 

A adalah himpunanmata pelajaran yang disenangi oleh Bela. 

B adalah himpunan mata pelajaran yang disenangi oleh Rina. 

3. Kedua himpunan itu adalah: 

a. A = {.................., Matematika, .......................} 

b. B = {Bahasa Indonesia, .............................., .......................} 

 

4. Untuk melihat apakah ada anggota himpunan A yang sama dengan 

anggota himpunan B dapat dilakukan dengan membandingkan satu 

persatu, apakah elemen A ada pasangannya yang sama pada B dan 

sebaliknya. 

A ∩ B = {........................., .........................}  

Masalah 2: 

Diketahui himpunan K= {k, o, m, p, a, s } dan L= {m, a, s, u, k }. Tentukan 

gabungan ( ) himpunan K dan L? 

Penyelesaian: 

K= {k, o, m, p, a, s} 

L= {m, a, s, u, k} 

Jadi K   L = {k, ....., ....., ....., ......, ......, ......} 

 

Masalah 3: 

Perhatikan diagram venn di bawah ini. Yang bukan anggota K (K
c
) adalah? 



 

 

 

Penyelesaiaan: 

Daftarkan semua anggota himpunan S, K, dan L.  

S ={ 1, ....., ....., 4, ......, ......, 7, ......, 9} 

K = {3, ....., ......., ......} 

L = {......, 8, .......} 

Anggota himpunan K
c
 adalah seluruh anggota himpunan S yang bukan merupakan 

anggota himpunan K. Maka anggota himpunan K
c 
={1, ......, ......, ......, 9} 

Jadi anggota himpunan K
c
 adalah K

c 
={1, ......, ......, ......, 9} 

 

Masalah 3 

Diketahui S = {1, 2, 3, . . ., 10} adalah himpunan semesta. Jika P = {2, 3, 5, 7} 

dan  Q = {1, 3, 5, 7, 9}. Tentukan: 

d. Anggota S – P 

e. Anggota P – Q 

f. Anggota Q – P 

 

Penyelesaian : 

d. S – P  = {1, ...., ...., . . ., 10} – {2, ....., ....., .....} 

= {1, ......, ....., ......, ......., 10} 

 

e. P – Q  = {2, ....., ......, 7} – {3, ....., 7, ......} 

= {.....} 

 

f. Q – P  = {......, 3, ......, ......., 9} – {2, ......, ......, 7} 

= {......, 9} 

 



 

Masalah 4 

Dalam suatu kelas terdapat 40 orang siswa yang senang dengan bola basket, 30 

orang senang dengan bola kaki, dan 10 orang senang keduanya.  

Tentukan : a. Gambarlah diagram venn dari keterangan diatas? 

  b. Berapa orang siswa yang hanya senang dengan bola basket? 

  c. Berapa orang siswa yang hanya senang dengan bola kaki? 

 

Penyelesaian: 

Misalkan A adalah himpunan semua siswa yang senang belajar dengan bola 

basket, maka n (A) = 40 

Misalkan B adalah himpunan semua siswa yang senang dengan bola kaki, maka 

n(B) = 30. 

Misalkan M adalah himpunan semua siswa yang hanya senang bola basket.  

Misalkan G adalah himpunan semua siswa yang hanya senang dengan bola kaki. 

Misalkan S adalah himpunan semua siswa dalam satu kelas. 

A   B adalah himpunan siswa senang bola basket dan bola kaki, maka  n(A   B) 

= 10. 

 

d.  Diagram Venn 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

e. Siswa yang hanya senang dengan bola basket 

Banyak siswa yang senang dengan bola basket adalah banyak siswa yang 

hanya senang dengan bola basket ditambah dengan banyak siswa yang 

senang dengan kedua-duanya. 

n(A) = n(M) + n(A   B) 

30 = n(M) + ..... 

n(M) = ...... – 10 

 = ..... 

Maka banyak siswa yang hanya senang bola basket adalah ...... orang. 

10 

B A S 

........ 
.....

.. 



 

 

f. Siswa yang hanya senang dengan bola kaki. 

Banya siswa yang senang dengan bola kaki adalah banya siswa yang 

hanya senang dengan bola kaki ditambah dengan siswa yang senang 

dengan kedua-duanya. 

n(B) = n(F) + n(A   B) 

40 = n(F) + ..... 

n(M) = ...... – 10 

 = ..... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 9 

SOAL PRETEST 

  Mata Pelajaran   : Matematika 

  Kelas     : VII  

  Sub Materi    : Operasi Himpunan  

Tahun Ajaran    : 2017/2018 

Waktu    : 30 menit 

 

 

 

 

 

1. Mulailah dengan membaca basmalah. 

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah. 

4. Jawablah soal dengan benar dan tidak boleh untuk menyontek. 

 

Uraian  

1. Diketahui himpunan A = {1, 3, 5, 6, 7, 8}  B ={ 4, 5, 6, 7}, dan C = {1, 2, 

3, 4}. Tentukan anggota dari A   B dan B   C? 

2. Dalam sebuah kelas terdapat 20 orang siswa gemar membaca, 10 orang 

siswa gemar mendengar musik, dan 10 orang siswa gemar keduanya. 

Tentukan jumlah siswa dalam kelas tersebut? 

3. S = {bilangan asli kurang dari 10}, P = {1, 2, 3, 4, 5, 6}, Q = {5, 6, 7, 8}. 

Tentukan (P   Q)
c
? 

4. Misalkan A = {bilangan bulat positif lebih dari 2 dan kurang dari sama 

dengan 10}, dan B = {bilangan ganjil kurang dari 15}. Tentukan  

a. Daftar anggota himpunan A dan B? 

b. A – B ?  

 

 

 

 

 

 

 

PETUNJUK 



 

Lampiran 10 

Kunci Jawaban Pretest 

No Soal  Jawaban  Skor 

1.  Diketahui himpunan A 

= {1, 3, 5, 6, 7, 8} B ={ 

4, 5, 6, 7}, dan C = {1, 

2, 3, 4}. Tentukan 

anggota dari A   B dan 

B   C? 

 

Diketahui: 

A = {1, 3, 5, 6, 7, 8} 

B = {4, 5, 6, 7} 

C = {1, 2, 3, 4} 

 

Ditanya: 

Anggota dari A   B dan B   C? 

 

Penyelesaian: 

A   B  = {1, 3, 5, 6, 7, 8}   {4, 5, 6, 

7} 

            = {5, 6, 7} 

B   C  = {4, 5, 6, 7}   {1, 2, 3, 4} 

            = {4} 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

6 

 

 

6 

2. Dalam sebuah kelas 

terdapat 20 orang siswa 

gemar membaca, 10 

orang siswa gemar 

mendengar musik, dan 

10 orang siswa gemar 

keduanya. Tentukan 

jumlah siswa dalam 

kelas tersebut? 

 

Dietahui: 

20 orang siswa gemar membaca 

10 orang siswa gemar mendengar 

musik 

10 orang siswa gemar keduanya. 

 

Ditanya:  

Jumlah siswa dalam kelas tersebut? 

 

Penyelesaian: 

Misalkan N himpunan anggota siswa 

yang gemar membaca maka n(N) = 

20 

Misalkan M himpunan anggota siswa 

gemar mendengar musik maka n(M) 

= 10 

Misalkan S himpunan siswa dalam 

kelas tersebut. 

N ∩ M adalah himpunan siswa yang 

menyukai keduanya, maka n(N ∩ M) 

= 10 

 

n(S) = n(N) + n(M) – n(N ∩ M) 

        = 20 + 10 – 10 

        = 30 – 10 

        = 20 

         

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

 

6 

 

 

 

2 



 

Jadi jumlah siswa dalam kelas 

tersebut adalah 20 orang. 

3. S {bilangan asli kurang 

dari 10}, P = {1, 2, 3, 

4, 5, 6}, Q = {5, 6, 7, 

8} Tentukan (P   Q)
c
? 

 

Diketahui: 

S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10} 

P = {1, 2, 3, 4, 5, 6} 

Q = {5, 6, 7, 8} 

 

Ditanya: 

(P   Q)
c
 ? 

 

Penyelesaian: 

P   Q = {1, 2, 3, 4, 5, 6}   {5, 6, 7, 

8} 

           = {5, 6} 

(P   Q)
c
 = {1, 2, 3, 4, 7, 8, 9, 10} 

 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

7 

 

8 

4.  Misalkan A = 

{bilangan bulat positif 

lebih dari 2 dan kurang 

dari sama dengan 10}, 

dan B = {bilangan 

ganjil kurang dari 15}. 

Tentukan  

c. Daftar anggota 

himpunan A dan B? 

d. A – B ?  

 

Diketahui: 

A = { bilangan bulat positif lebih dari 

2 dan kurang dari sama dengan 10} 

B = {bilangan asli ganjil kurang dari 

15} 

 

Ditanya: 

a. Anggota  himpuan A dan B 

b. A – B  

 

Penyelesaian: 

a. A = {3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10} 

B = {1, 3, 5, 7, 9, 11, 13} 

 

b. A – B  

= {3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10} - {1, 3, 

5, 7, 9, 11, 13} 

= {4, 6, 8, 10} 

 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

 

7 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 11 

SOAL POSTTEST 

  Mata Pelajaran   : Matematika 

  Kelas     : VII 

  Sub Materi    : Operasi Himpunan  

Tahun Ajaran    : 2017/2018 

Waktu    : 80 menit 

 

 

 

 

 

5. Mulailah dengan membaca basmalah. 

6. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

7. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah. 

8. Jawablah soal dengan benar dan tidak boleh untuk menyontek. 

 

Uraian  

1. Diberikan himpunan A = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8}, himpunan B = {1, 3, 5, 7}, C = 

{1, 2, 3, 4}, himpunan D = {4, 5, 6, 7}. Tentukan anggota-anggota dari: 

a. A   B serta diagram vennya 

b. A   C serta diagram vennya 

c. C   D serta diagram vennya 

2. Diketahui  S = {bilangan cacah kurang dari sama dengan 10} 

A = {bilangan bulat genap kurang dari 10} 

B = {bilangan asli ganjil kurang dari  sama dengan 9} 

C = {bilangan asli lebih dari 5 kurang dari 8} 

Tentukan anggota dari: 

a. B   C 

b. A   B   

c. (A   C)   (A   B) 

d. (A   B)   (S)  

3. Diketahui S = {1, 2, 3, ..., 10} adalah himpunan semesta. Jika P = {2, 3, 5, 7} 

dan Q = {1, 3, 5, 7, 9}. Tentukan: 

PETUNJUK 



 

a. Q   P  

b. P
c
 – Q 

c.          

d. (P   Q
c
)
c
 

4. Dari 50 anak tercatat 35 anak gemar memasak, 30 anak gemar olahraga, dan 21 

anak gemar keduanya. Jika M adalah himpunan anak yang gemar memasak dan 

O adalah himpunan anak yang gemar olahraga, maka tentukan:  

a. n(M), n(O), dan n(M   O) 

b. Banyak anak yang gemar memasak tetapi tidak gemar olahraga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 12 

Kunci jawaban dan pedoman penskoran post-Test 

No Soal  Jawaban Skor 

1. Diberikan himpunan A 

= {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8}, 

himpunan B = {1, 3, 5, 

7}, C = {1, 2, 3, 4}, 

himpunan D = {4, 5, 6, 

7}. Tentukan anggota-

anggota dari 

d. A   B serta 

diagram vennya 

e. A   C serta 

diagram vennya 

f. C   D serta 

diagram vennya 

 

 

 

Dik: 

A = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8} 

B = {1, 3, 5, 7} 

C = {1, 2, 3, 4} 

D = {4, 5, 6, 7}          

 

Dit: 

a. A   B serta diagram vennya 

b. A   C serta diagram vennya 

c. C   D serta diagram vennya 

 

Penyelesaian: 

a. A   B = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8}   {1, 3, 5,      

7} 

              = {1, 3, 5, 7} 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. A   C = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8}   {1, 2, 3, 

4} 

                 = {1, 2, 3, 4} 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

4 
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                   7 

     
1 

A B 
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4 
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6 
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c.    D = {1, 2, 3, 4}   {4, 5, 6, 7}          

            = {4} 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

      

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

2.  Diketahui: 

S = {bilangan cacah 

kurang dari sama 

dengan 10} 

A = {bilangan bulat 

genap kurang dari 10} 

B = {bilangan asli 

ganjil kurang dari  sama 

dengan 9} 

C = {bilangan asli lebih 

dari 5 kurang dari 8} 

Tentukan anggota 

himpunan dari  

a. B   C 

b. A   B 

c. (A   C)   (A   B) 

d. (A   B)   (S)  

 

Dik:  

S = {0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9} 

A = {2, 4, 6, 8} 

B = {1, 3, 5, 7. 9} 

C = {6, 7} 

 

Dit: anggota himpunan dari 

a. B   C 

b. A   B 

c. (A   C)   (A   B) 

d. (A   B)   (S)  

 

Penyelesaian: 

 

a. B   C = {1, 3, 5, 7. 9}   {6, 7} 

           = {1, 3, 5, 6, 7, 9} 

b. A   B = {2, 4, 6, 8}   {1, 3, 5, 7. 9} 

           = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9} 

c. (A   C)   (A   B) 

= [{2, 4, 6, 8}   {6, 7}]   [{2, 4, 6, 8}  

{1, 3, 5, 7. 9} 

= {2, 4, 6, 7, 8}   {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9} 

= {2, 4, 6, 7, 8} 

d.  (A   B)   (S) 

= [{2, 4, 6, 8}   {1, 3, 5, 7, 9}]    {0, 1, 2, 

3, 4, 5, 6, 7, 8, 9} 

= {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}   {0, 1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 8, 9} 

= {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9) 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

  4 

4 

 

 

2 

 

 

6 

 

 

6 

 

 

 

 

3.  Diketahui S = {1, 2, 3, 

..., 10} adalah 

himpunan semesta. Jika 

Diketahui: S = {1, 2, 3, ..., 10}, P = {2, 3, 5, 

7} dan Q = {1, 3, 5, 7, 9} 

 

2 

 

4 

1 

2 

3 

5 

6 

7 

A B 



 

P = {2, 3, 5, 7} dan Q = 

{1, 3, 5, 7, 9}. 

Tentukan: 

e. Q   P  

f. P
c
 – Q 

g. P
c
 + Q

c
 

h. (P   Q
c
)
c
  

 

a. Q   P  

Himpunan Q   P berati himpunan yang 

anggotanya ada di himpunan P dan ada di 

himpunan Q. sehingga 

     Q   P = {3, 5, 7} 

 

b. P
c
 – Q 

Untuk menentukan P
c 

– Q, terlebih dahulu 

tentukan P
c
. Maka P

c
 = {1, 4, 6, 8, 9, 10} 

P
c
 – Q adalah himpunan anggota yang ada 

di P
c
 dan tidak ada di Q. 

Jadi, P
c
 – Q ={1, 4, 6, 8, 9, 10} - {1, 3, 5, 

7, 9} 

                 = {4, 6, 8, 10} 

 

 

c. P
c
 + Q

c
 

Untuk menentukan P
c
 + Q

c
, terlebih 

dahulu tentukan P
c 
dan Q

c
.  

Komplemen dari P adalah anggota 

himpunan S yang bukan anggota 

himpunan P, yaitu P
c
 = {1, 4, 6, 8, 9, 10} 

Komplemen dari Q adalah anggota 

himpunan S yang bukan anggota 

himpunan Q, yaitu Q
c
 = {2, 4, 6, 8, 9, 10}. 

Maka,  

P
c
 + Q

c 
= {1, 4, 6, 8, 9, 10} - {2, 4, 6, 8, 9, 

10} 

           = {1, 2} 

 

d. (P   Q
c
)
c
  

P   Q
c
 berarti himpunan yang anggotanya 

terdiri dari himpunan P atau Q
c
. Maka: 

P   Q
c
 = {2, 3, 5, 7}   {2, 4, 6, 8, 9, 10} 

           = {2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10} 

Jadi, (P   Q
c
)
c
  = {1} 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

2 

 

 

 

 

4 

 

2 

4.  Dari 50 anak tercatat 35 

anak gemar memasak, 

30 anak gemar 

olahraga, dan 21 anak 

gemar keduanya. Jika 

M adalah himpunan 

a. n(M) adalah himpunan anak yang gemar 

memasak, yaitu 35 orang 

n(O) adalah himpunan anak yang gemar 

olahraga, yaitu 30 orang 

n(M   O) berarti himpunan anak yang 

gemar memasak dan gemar olahraga, yaitu 

 

3 

 

 

3 

 

 

 

5 

 



 

anak yang gemar 

memasak dan O adalah 

himpunan anak yang 

gemar olahraga, maka 

tentukan: 

c. n(M), n(O), dan n 

(M   O) 

d. Banyak anak yang 

gemar memasak 

tetapi tidak gemar 

olahraga 

21 orang 

b. Banyak anak yang gemar memasak tetapi 

tidak gemar olahraga 

n(M) banyak anak yang gemar memasak 

n(O
c
) banyak anak yang tidak gemar 

olahraga 

Maka,  

n(M   O
c
) = n(M) - n(M   O) = 35 – 21 = 

14 

Jadi, banyak anak gemar memasak tetapi 

tidak gemar olahraga adalah 14 orang. 

 

 

 

5 

 

 

 

7 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 13 

Lembar Observasi Kemampuan Guru Mengajar 

(LOKGM) 

Nama sekolah   : MTsN 3 Pidie Jaya 

Kelas/Semester  : VII /Ganjil 

Hari/Tanggal   : ………….. /……………………………… 

Pertemuan ke-   : ………….. /……………………………… 

Waktu    : …………………………………………… 

Nama Guru   : Mauliyanti 

Materi Pokok   : Himpunan 

Sub Materi     : Operasi Himpunan  

Model Pembelajaran  : Group Investigation (GI) 

Nama Pengamat/Observer : …………………………………………… 

A. Petunjuk:  

Berilah tanda cek (  ) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian 

Bapak/Ibu: 

1 : berarti “Tidak Baik”   4 : berarti “Baik 

2 : berarti “Kurang Baik”   5 : berarti “Sangat Baik” 

3 : berarti “Cukup Baik” 

 

B. Lembar Pengamatan: 

No Aspek yang diamati 
Nilai 

1 2 3 4 5 

1. Pendahuluan: 

6. Kemampuan guru menyampaikan apersepsi. 

7. Kemampuan guru dalam bertanya jawab 

dengan siswa tentang materi prasyarat. 

8. Kemampuan guru memotivasi siswa. 

9. Kemampuan guru meminta pendapat siswa 

tentang kegunaan lain dari mempelajari 

operasi himpunan di kehidupan sehari-hari. 

10. Kemampuan guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

     

Nilai Rata-rata 
 



 

2. Kegiatan Inti: 

17. Kemampuan guru mengorganisasikan siswa 

untuk belajar 

18. Kemampuan guru membagikan kelompok 

secara heterogen. 

19. Kemampuan guru dalam menyampaikan 

pentingnya diskusi kelompok agar dapat 

berbagi ilmu dan bertukar pendapat. 

20. Kemampuan guru menyampaikan langkah-

langkah pembelajaran group investigation 

(GI). 

21. Kemampuan guru dalam memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

tentang langkah-langkah pembelajaran bila 

ada yang belum jelas. 

22. Kemampuan guru mengarahkan agar setiap 

siswa mempelajari LKPD yang diberikan 

dalam kelompok. 

23. Kemampuan guru mengarahkan siswa 

berdiskusi dalam kelompok untuk 

menyelesaikan LKPD. 

24. Kemampuan guru mengamati cara siswa 

menyelesaikan soal/masalah. 

25. Kemampuan guru memberikan bimbingan 

kepada kelompok yang mengalami masalah. 

26. Kemampuan mengarahkan siswa 

mempresentasikan hasil diskusi secara 

bergantian di dalam kelas. 

27. Kemampuan guru menyampaikan kepada 

siswa pentingnya mengemukakan pendapat 

agar dapat mengekspresikan diri dalam 

diskusi kelas. 

28. Kemampuan memimpin diskusi 

kelas/menguasai kelas. 

29. Kemampuan mengarahkan siswa untuk 

mengemukakan jawaban tiap kelompok. 

30. Kemampuan mendorong siswa untuk mau 

bertanya, mengeluarkan pendapat atau 

menjawab pertanyaan. 

31. Kemampuan menegaskan hal-hal penting. 

32. Kemampuan guru menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah 

     

Nilai Rata-rata  

3. Penutup: 

5. Kemampuan untuk membimbing siswa dalam 

     



 

menyimpulkan materi pembelajaran. 

6. Kemampuan untuk mengajukan dan 

menjawab pertanyaan. 

7. Kemampuan untuk mengajak siswa lain 

memberikan penghargaan kepada kelompok 

terbaik. 

8. Kemampuan menutup pelajaran. 

Nilai Rata-rata  

 

C. Saran dan komentar pengamat/observer: 

…………………………………………………………………………………

………………..…………………………………………………………………

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

............................................................................ 

 

Pidie Jaya,   2017 

Pengamat/Observer, 

 

     

……………………………………



 

Lampiran 14 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

NAMA SEKOLAH : MTsN 3 Pidie Jaya  

KELAS/SEMESTER : VII/GAnjil 

HARI/TANGGAL : ...................../....................................... 

PERTEMUAN KE/NO.RPP   : ...................../....................................... 

WAKTU :.............................................................. 

MATERI POKOK : Himpunan 

SUB MATERI POKOK   : Operasi Himpunan 

NAMA OBSERVER  :............................................................. 

 

A. Petunjuk 

1. Amatilah aktivitas siswa dalam kelompok sampel yang telah ditentukan sebelumnya (terdiri dari 2 siswa kelompok atas, 2 siswa 

kelompok sedang, dan 2 siswa kelompok bawah) selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

 

2. Tulislah hasil pengamatan anda pada lembar pengamatan, dengan prosedur sebagai berikut: 



 

a. Setiap 4 menit, pengamat melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa. Kemudian 1 menit berikutnya menuliskan kode 

atau nomor kategori aktivitas siswa yang dominan. 

b. Kode/nomor kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian, pada baris dan kolom yang sesuai. 

c. Pengamatan dilakukan sejak dimulai sampai berakhirnya pembelajaran. 

  

3. Kode/nomor kategori aktivitas siswa ditentukan sebagai berikut:  

1. Mendengarkan/ memperhatikan penyampaian motivasi serta tujuan pembelajaran atau kompetisi dasar yang akan dicapai 

2. Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru/teman diasaat berlangsungnya model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation. 

3. Membaca/memahami masalah yang ada di LKPD 

4. Menyelesaikan masalah atau menemukan cara penyelesaian masalah 

5. Membandingkan jawaban dalam diskusi kelompok atau diskusi kelas 

6. Bertanya/ menyampaikan pendapat atau ide kepada guru/teman pada saat kegiatan dalam kelompok atau saat presentasi ke 

depan kelas, sesuai aturan pembelajaran kooperatif tipe group investigation. 

7. Merangkum atau menarik kesimpulan suatu konsep atau prosedur. 

8. Perilaku yang tidak relevan dengan KBM (seperti: melamun, berjalan-jalan di luar kelompok belajarnya, membaca buku/ 

mengerjakan tugas mata pelajaran lain, bermain-main dengan teman dan lain-lain. 

 

No 
Nama 
Siswa 

Kelomp
ok 

Pengamatan pada menit ke -.... 

5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 65 70 75 80 

1 
 

Atas  

                

2 
                 

3 
 

Tengah  
                



 

4 
                 

5 
 

Bawah 

                

6 
                 

 

B. Komentar dan saran Pengamat/Observer: 
..........................................................................................................................................................................................................................

..........................................................................................................................................................................................................................

........................................................................................................................................................................................................................ 

 

 

 

        Pidie Jaya,...........................2017 

Pengamat/Observer 

  

 

 ......................................



 

Lampiran 15 

LEMBAR VALIDASI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Mata Pelajaran   :  Matematika 

Materi Pokok   :  Operasi Himpunan  

Kelas/Semester   :  VII/Ganjil 

Kurikulum Acuan  :  Kurikulum 2013 revisi 

Penulis    :  Mauliyanti 

Nama Validator   :  ..................................................... 

Pekerjaan    :  ..................................................... 

 

A.  Petunjuk  

Berilah tanda cek list ( √ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut 

pendapat Bapak/Ibu! 

Keterangan:  

 1 : berarti “tidak baik” 

 2 : berarti “kurang baik” 

 3 : berarti “cukup baik” 

 4 : berarti “baik” 

 5 : berarti “sangat baik” 

 

B.  Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 

No. ASPEK YANG DINILAI 
SKALA PENILAIAN 

1 2 3 4 5 

I FORMAT 

1. Kejelasan pembagian materi 

2. Sistem penomoran jelas 

3. Pengaturan ruang/tata letak 

4. Jenis dan ukuran huruf 

     

II ISI 

1. Kebenaran isi/materi 

2. Kompotensi dasar pembelajaran 

dirumuskan dengan jelas 

3. Kesesuain dengan kompetensi yang akan 

dicapai 

4. Tujuan pembelajaran (indikator yang 

ingin dicapai) dirumuskan dengan jelas 

5. Dikelompokkan dalam bagian-bagian 

yang logis 

6. Kesesuaian dengan Kurikulum 2013 

revisi 

     



 

7. Pemilihan strategi, model, metode dan 

sarana pembelajaran dilakukan dengan 

tepat sesuai dengan karakteristik peserta 

didik, sehingga memungkinkan peserta 

didik untuk lebih aktif belajar 

8. Kegiatan guru dan kegiatan peserta didik 

dirumuskan secara jelas dan operasional, 

sehingga mudah dilaksanakan oleh guru 

dalam proses pembelajaran di kelas 

9. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang 

digunakan 

10. Kesesuaian dengan model pembelajaran 

group investigation (GI) 

11. Kelayakan sebagai perangkat 

pembelajaran   

III BAHASA 

1. Kebenaran tata bahasa 

2. Kesederhanaan struktur kalimat 

3. Kejelasan petunjuk dan arahan 

4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan 

5. Bahasa mudah dipahami 

     

 

C.  Penilaian umum 

 Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum 
*)

: 

a. RPP ini:   b. RPP ini: 

1 : tidak baik 1  : Belum dapat digunakan dan masih 

memerlukan konsultasi  

  2 : kurang baik 2  :  Dapat digunakan dengan banyak revisi 

 

  3 : cukup baik 3  :   Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

 

  4 : baik 4  :   Dapat digunakan tanpa revisi 

 

  5 : baik sekali 

 

 *) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu 

 

B. Komentar dan saran perbaikan 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................



 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

 

 

    Banda Aceh,       

Validator 

 

 

(.......................................................) 

NIP: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Lampiran 16 

LEMBAR VALIDASI PRETEST 

Mata Pelajran : Matematika 

Materi Pokok  : Himpunan 

Sub Materi   : Operasi Himpunan 

Kelas/Semester : VII / Ganjil 

Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013 

Penulis  : Mauliyanti 

Validator  :  

Pekerjaan Validator : 

 

A. Petunjuk  

1. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dana penulis soal 

serta rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain: 

a. Validasi Isi 

 Kesesuaian soal dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

 Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam 

indikator percapaian hasil belajar 

 Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal 

 Kejelasan maksud soal 

b. Bahasa dan penulisan soal  

 Kesesuian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa 

indonesia yang baik dan benar 

 Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda 

 Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang 

sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang 

mudah dipahami siswa. 

2. Berilah tanda cek list (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut 

bapa/ibu 

Keterangan: 

Valaidasi Isi Bahasa dan Penulisan 

Soal 

Rekomendasi 

V     : valid SDF : sangat dapat 

dipahami 

TR : dapat digunakan tanpa revisi  



 

CV   : cukup 

valid 

DF    : dapat dihami RK : dapat digunakan dengan 

revisi kecil 

KV   : kurang 

valid 

KDF : kurang dapat 

dipahami 

RB : dapat digunakan dengan 

revisi besar 

TV   : tidak 

valid 

TDF  : tidak dapat 

dipahami 

PK : dapat digunakan masih perlu 

konsultasi 

 

 

c. Penilaian terhadap validasi  isi, bahasa dan penulisan soal serta 

rekomendasi 

 

No 

Soal 

Validasi Isi Bahasa dan Penulisan 

soal 

Rekomendasi 

V CV KV TV SDF DF KDF TDF TR RK RB PK 

1             

2             

3             

4             

 

 

d. Komentar dan saran perbaikan 

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

.......................................................................................................................... 

 

 

Banda Aceh, ........................................... 

Validator 

 

 

 

 

(....................................................) 

   NIP: 

 
 
 
 



 

Lampiran 17 

LEMBAR VALIDASI POSTTEST 

Mata Pelajran : Matematika 

Materi Pokok  : Himpunan 

Sub Materi   : Operasi Himpunan 

Kelas/Semester : VII / Ganjil 

Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013 

Penulis  : Mauliyanti 

Validator  :  

Pekerjaan Validator : 

 

B. Petunjuk  

1. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dana penulis soal serta 

rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain: 

a. Validasi Isi 

 Kesesuaian soal dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

 Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam 

indikator percapaian hasil belajar 

 Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal 

 Kejelasan maksud soal sesuai dengan tujuan pembelajaran yaitu 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa  

b. Bahasa dan penulisan soal  

 Kesesuian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa 

indonesia yang baik dan benar 

 Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda 

 Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang 

sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang 

mudah dipahami siswa. 

2. Berilah tanda cek list (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut 

bapa/ibu 

Keterangan: 

Valaidasi Isi Bahasa dan Penulisan 

Soal 

Rekomendasi 

V     : valid SDF : sangat dapat TR : dapat digunakan tanpa revisi  



 

dipahami 

CV   : cukup 

valid 

DF    : dapat dihami RK : dapat digunakan dengan 

revisi kecil 

KV   : kurang 

valid 

KDF : kurang dapat 

dipahami 

RB : dapat digunakan dengan 

revisi besar 

TV   : tidak 

valid 

TDF  : tidak dapat 

dipahami 

PK : dapat digunakan masih perlu 

konsultasi 

 

 

C. Penilaian terhadap validasi  isi, bahasa dan penulisan soal serta 

rekomendasi 

 

No 

Soal 

Validasi Isi Bahasa dan Penulisan 

soal 

Rekomendasi 

V CV KV TV SDF DF KDF TDF TR RK RB PK 

1             

2             

3             

4             

 

 

D. Komentar dan saran perbaikan 

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

.......................................................................................................................... 

 

 

Banda Aceh, ........................................... 

Validator 

 

 

 

 

(....................................................) 

   NIP:  

 
 
 



 

Lampiran 18 

LEMBAR VALIDASI  

LKPD Group Investigation 

 

Mata Pelajaran   :  Matematika 

Materi Pokok    :  Operasi Himpunan 

Kelas/Semester   :  VII/Ganjil 

Kurikulum Acuan   :  Kurikulum 2013 revisi 

Penulis    :  Mauliyanti 

Nama Validator   :  ....................................................... 

Pekerjaan   :  ....................................................... 

 

A.  Petunjuk: 

Berilah tanda cek list ( √ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut 

pendapat Bapak/Ibu! 

Keterangan: 

 1 : berarti “tidak baik” 

 2 : berarti “kurang baik” 

 3 : berarti “cukup baik” 

 4 : berarti “baik” 

 5 : berarti “sangat baik” 

 

B.  Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 

No. ASPEK YANG DINILAI 
SKALA PENILAIAN 

1 2 3 4 5 

I FORMAT 
1. Kejelasaaan pembagian indikator per sub 

materi 

2. Memiliki daya tarik 

3. Sistem penomoran jelas 

4. pengaturan ruang/tata letak jelas 

5. Jenis dan ukuran huruf sesuai 

6. Kesesuaian antara fisik LKPD dengan siswa  

     

II BAHASA 

1. Kebenaran tata bahasa 

2. Bahasa mudah dipahami 

3. Kesesuaian kalimat dengan kemampuan 

dan taraf berpikir siswa 

4. Mendorong minat untuk bekerja dalam 

kelompok  

5. Mendorong terhadap rasa ingin tahu siswa 

6. Kesederhanaan struktur kalimat 

7. Kalimat permasalahan/pertanyaan tidak 

mengandung arti ganda 

8. Kejelasan petunjuk dan arahan 

9. Sifat komunikatif  bahasa yang digunakan 

     



 

10. Soal dirumuskan dengan bahasa yang 

sederhana   

III ISI 

1. Kebenaran isi/materi 

2. Merupakan materi/tugas yang esensial  

3. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang 

logis 

4. Kesesuaian dengan pembelajaran group 

investigation (GI) 

5. Peranannya untuk mendorong siswa dalam 

menemukan konsep/prosedur secara 

mandiri 

6. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran 

     

 

C.  Penilaian umum  

 Kesimpulan penilaian secara umum 
*)

: 

a. LKPD ini: b. LKPD ini:  

 1 : tidak baik  1: Belum dapat digunakan dan masih 

memerlukan konsultasi 

 2 : kurang baik  2:  Dapat digunakan dengan banyak revisi 

 

 3 : cukup baik  3:  Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

 

 4 : baik  4:  Dapat digunakan tanpa revisi 

 

 5 : baik sekali 

 

*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu 

D.  Komentar dan saran perbaikan 

 ..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

  Banda Aceh,        

Validator 

 

 

 

(.............................................)  

       NIP: 



 

Lampiran 19   

LEMBAR JAWABAN SISWA 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 
 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 21 

DOKUMENTASI PENELITIAN  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 21 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama lengkap  :Mauliyanti 

2. Tempat/Tanggal lahir :Pidie Jaya/13 September 1993 

3. Jenis kelamin  :Perempuan 

4. Agama   :Islam 

5. Kebangsaan/suku :Indonesia/Aceh 

6. Status   :Belum Kawin 

7. Pekerjaan  :Mahasiswi 

8. Alamat              :Jl. Lingkar Kampus IAIN Lr. Tgk Di Blang II No. 

38 

9. Nama orang tua 

a. Ayah  : Sulaiman 

b. Ibu   : Habibah 

10. Riwayat pendidikan  

a. MIN Pante Raja, tamat tahun 2005 

b. MTsN Trienggadeng, tamat tahun 2008 

c. MAS Darul Ihsan, tamat tahun 2011 

d. UIN Ar-Raniry Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidikan 

Matematika masuk tahun ajaran 2012/2013 

 

Banda Aceh, 4 Februari 2018 

Penulis, 

 

 

Mauliyanti  

NIM. 261222856 

 

 

 


